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Kai s POV 

KEHAMPAAN yang terjadi pada 
diriku bagai pertemuan hujan dengan 
malam. Dingin, sunyi, tanpa diterangi 
cahaya bintang. Namun, kehampaan 
yang aku rasakan barangkali melebihi 
hal itu. Tak ada percakapan di antara 
kita. Percakapan itu hanya sebatas 
hatiku dan hatimu, meski sering kali 
tak tersampaikan. 

Aku selalu berbicara padamu, 
mungkin Kau hanya tak 
mendengarnya. 

Aku bangun dari mimpi, tetapi 
masih belum dalam kesadaran penuh. 
Seakan segalanya hilang bentuk. Aku 
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memalingkan muka ke waktu yang 
cukup lama, seakan berjalan mundur 
mengingatkanku padanya. Namun, tak 
ada jejak-jejak yang  kudapati. 
Hanyalah samar yang menyelimuti. 
Tersadar akan lamanya waktu, 
jauhnya jarak telah memisahkan kita. 
Kau mungkin menganggapku gila, 
ketika aku hanya duduk di kamar atau 
duduk di depan layar komputer. 
Mungkin kau sedih melihat keadaanku 
seperti yang menanti kabar darimu. 
Kamu yang menjadi bagian hidupku, 
telah mengasingkan diri dariku. Kita 
hidup dalam  keterpisahan dan 
keberjarakan, meskipun kita menyatu. 
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Hmm kegilaan macam apa ini, yang 
membuat diriku terus bercakap-cakap 
dengan dirimu. Sepertinya, aku ingin 
memutuskan malam secepat mungkin 
dan kuganti dengan pagi yang penuh 
percakapan. Berharap pagi itu akan 
datang. 

Kini aku dan Maya terpisah berbeda 
kota. Alhamdulillah, meski kami 
terpisahkan oleh jarak tetapi masih 
satu pulau. Itu adalah hal yang patut 
disyukuri bukan? Aku memutuskan 
untuk bekerja di sebuah pabrik di 
Cirebon, dan Maya ingin melanjutkan 
kuliahnya di Malang. Berat awalnya 
untuk kami memulai kisah yang baru, 
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tapi jarak bukanlah penghalang masa 
depan kami. Maya masih sering 
mengunjungi kota asal kami 
Probolinggo, sedangkan aku? Aku 
tidak bisa dengan mudah pulang 
meski sebenarnya aku sangat ingin. 
Mungkin sejak hari ini senyumku 
takkan terlihat lagi. Sekarang aku 
hanya sendiri lewati hari tanpamu. 
Terbiasa melewati hari bersamamu 
dulu, aku tak bisa melupakanmu. 
Kuyakini bahwa kamu adalah memori 
yang tak akan pernah bisa dilupakan. 
Aku rindu kamu Maya. Sedang apa 
kamu di sana? Aku selalu menunggu 
kamu datang. Aku benar-benar iri 
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dengan orang yang ada di dekatmu. 
Mereka selalu bisa bersamamu, 
melihat senyum kamu, dan bisa 
membuatmu tertawa. Sedang aku di 
sini hanya bisa mengingatmu. Ya 
Tuhan, jaga dia untukku. 

Hnggg ... 

Komputer yang aku kira sudah mati 
itu kembali menampakkan tanda- 
tanda kehidupan. Maya menjawab 
emailku. Akhirnya. 


Hai Kai, apa kabar kamu di sana? Aku tau 
kamu sangat sibuk dengan pekerjaanmu, 
sehingga kita tidak lagi banyak waktu untuk 


berbincang ataupun hanya sekedar bertukar 
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tawa. Tapi kamu harus tau, aku di sini selalu 
merindukanmu, aku pun tak sabar menunggu 
hari di mana kita bisa bersama. Aku pun tau 
kamu pasti merindukan aku saat ini, aku bukan 
Dilan, Kai. Jadi aku tak akan mengatakan 
“jangan rindu aku karena itu berat”, tidak Kai. 
Rindukan aku sebanyak yang kamu mau karena 
aku juga merasakan hal yang sama. Jika nanti 
ada waktu untuk bertemu kamu, aku tidak akan 


membuangnya percuma. 


Aku tersenyum haru melihat apa 
yang sudah terjadi di depan mataku. 
Rasa rindu yang aku punya sangatlah 
besar terhadapmu, tapi aku tetap 
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sabar menunggu untuk bertemu kamu 
Maya. Tunggulah aku. 

Aku sudah biasa sendiri dan aku 
harus bisa sendiri, tapi aku tetap 
manusia biasa yang memiliki 
keinginan untuk disayangi. Tak apa, 
beberapa hari lagi aku akan pulang 
menemuimu Maya. Tak peduli 
seberapa jauh jarak kami “ jika kita 
ditakdirkan bersama maka kita akan 
bersama.” 


AKU menyiapkan segala sesuatu 
untuk kubawa pulang. Aku tidak ingin 
membawa banyak barang, toh aku 


Air Mata yang Menangis sa 172 


| 


A 


a S 
je 
ps 


akan pulang ke rumah keluargaku dan 
bertemu mereka yang menyayangiku. 
Teruntuk kamu Maya. Aku tak tahu 
akankah kamu di sana merindukanku? 
Dan aku berharap iya. Kali ini rindu 
menyelimuti tubuhku dengan begitu 
hebat yang tak terbiasa aku rasakan. 
Mengingat besok aku akan pulang, 
tetapi mengapa aku harus merasakan 
rindu sehebat ini. Besok aku tak lagi 
mendengar suaramu lewat via 
telepon, besok aku bisa menatap mata 
itu tanpa terhalang dunia maya. 

Besok kamu akan nyata, berdiri di 
hadapanku dengan senyuman 
manismu. Maafkan aku Maya, yang 
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selalu rindu tawa bersamamu. Aku 
tidak akan menyalahkanmu jika kamu 
tak rindu. Mungkin ini hanyalah 
salahku yang tak bisa jauh darimu. 

Aku bahagia. Setelah menghitung 
hari, akhirnya kini aku kembali. 
Beberapa waktu lagi aku akan sampai 
di kota asalku. Aku tak ingin 
menghubungi Maya dulu, aku ingin dia 
terkejut saat nanti aku berada di 
hadapannya.  Memikirkannva saja 
sudah membuatku tersenyum. 

Inilah kota yang aku rindukan, 
begitu banyak kenangan. Dan aku 
memutuskan untuk bernostalgia 
mengelilingi kota ini sendiri. Aku mulai 
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mengelilingi kota dengan motor matic 
ku, mengingat kembali tempat-tempat 
yang dulu kami datangi. Aku melewati 
bangunan yang cukup lama berdiri, 
sebuah kafe yang sering kami datangi 
sewaktu kami bersama dulu. Pikiranku 
berjalan mundur saat melewati kafe 
itu. "Maya sering mengajakku ke sini” 
gumamku. Tanpa pikir panjang aku 
memasuki tempat tak begitu besar, 
tapi kafe ini sangat hangat dan 
nyaman. 

“Hey, kamu Kai, kan? Yang dulu 
sering datang ke kafe saya dengan 
kekasihmu itu.” 
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“Kau mengingatku dengan baik, Pak 
Alan. Oh, iya, Pak Alan, aku mau 
pesan coklat panas dan dua roti bakar 
rasa coklat dan strawberry.” 

“Hohoho, kau selalu suka coklat 
panas, dan aku selalu ingat 
pesananmu.” 

“Coklat panas buatanmu memang 
paling enak.” 

Sambil menunggu Pak Alan 
menyiapkan pesananku, aku pun 
duduk di salah satu meja yang 
sebenarnya memang sudah menjadi 
tempat duduk favorit kami dulu. 
Tempat ini benar-benar 
mengingatkanku pada Maya. Daun- 
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daun berguguran menjadi siluet tak 
diam di depan mataku dan matamu. 
Terbayang senyum indahmu padaku 
saat itu. Mata indah itu ikut tersenyum 
menatapku. Membuatku melupakan 
waktu kala itu. Pagi telah pulang atau 
memang pergi dari kita? Waktu terasa 
cepat sekali berlalu. Entah aku butuh 
berapa lama untuk bisa puas 
bersamamu. Bahkan seumur hidup 
takkan cukup bagiku. Seketika 
lamunanku buyar saat Pak Alan 
mengantarkan pesananku. 

“Ini pesanannya, Kai,” kata Pak 
Alan seraya menata pesananku di atas 
meja. 
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“Terima kasih, Pak Alan.” 

Hmmn ... 

Coklat panas ini ... kamu memang 
paling benci bila aku memesan ini 
dulu, aku hanya suka melihat wajah 
cemberutmu. Membuatku semakin 
gemas, rasanya pipimu ikut 
mengembang saat kau cemberut. Dan 
kau terpaksa harus meminumnya. Aku 
begitu merindukan momen itu Maya. 
Aku ingin cepat bertemu, aku 
merindukanmu. Sangat. 

Matahari tak lagi menampakkan diri, 
ia membiarkan bulan menggantikan 
sinarnya. Lalu aku pun membayar 
pesananku, dan segera kembali ke 


Air Mata yang Menangis lv, 7 jw 


rumah. Malam ini udara sangat dingin. 
Angin dingin ini seperti mendorongku 
untuk segera kembali ke rumah. Aku 
harap rumahku tiba-tiba berpindah ke 
depan mataku agar aku tidak harus 
merasakan udara yang dingin seakan 
menusukku hingga tulang. 

“Aku pulang ....” 

“Hei, kamu dari mana saja, Nak? 
Tengok jam itu,” kata mama sambil 
menunjuk ke arah jam dinding yang 
bergantung di ruang tamu. 

Aku melihat ke arah jam yang 
ditunjuk oleh mama. “Cepatlah mandi 
lalu istirahat, besok kamu harus 
mengunjungi beberapa saudaramu di 


ki i à 
AS 
18 s» Annisa’ Ayaturrahman 
SAN 
) “ 


sini. Kamu baru saja datang bukannya 
menikmati waktumu bersama 
keluarga, malah pergi entah ke mana. 
Jaga kondisimu, Nak,” sambung Mama 
cepat. 

“Iya, Ma, akan kulakukan. Sekarang 
aku hanya ingin kembali ke kamarku.” 

Ah, aku selalu suka kamarku. Di 
mana aku bisa bebas melepaskan 
pikiranku. Melemparkan tubuh lelahku 
ke atas kasur, aku menatap langit- 
langit kamar dan bayangan itu 
kembali datang. Malam ini begitu 
kelam kurasa. Terlalu pekat seperti 
hatiku yang sedang kelabu. Kesedihan 
yang tak kunjung usai selalu 
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menyelimuti. Teringat akan kenangan 
yang dulu pernah membuatku 
bahagia. Aku tak sabar menunggu 
esok hari, mungkin Maya bisa 
menuntaskan rindu ini. 

Jarak dengan angkuhnya 
menghalau kita, sedangkan ruang- 
ruang terasa semakin luas saja. 
Maafkan aku yang telah membangun 
jarak di antara kita. Aku telah 
menepiskan segala perih dalam sunyi 
yang amat dalam, sunyi yang amat 
lekat sejak kenangan merampas 
pikiran hingga pandangan mendadak 
samar. Dan seketika pula semua 
terasa gelap. 
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perihak menunggu, Tak sesederhana kana 
Nyatana kama Tak datang, ada rata yang 
halwa tindalu Tak pemah cakap ak 
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Maya's POV 

SETELAH menghitung bulan purnama 
sejak malam itu, bulan yang kunanti 
pun telah datang. Mei mengajarkanku 
untuk mengingat apa yang aku coba 
lupakan. Menuliskan jelas kenangan 
kami di bulan ini, jejak yang hendak 
aku hapus dari ingatanku. Namun, 
Aku menunggumu dengan sabar. 
Bahkan kamu satu satunya orang 
yang membuang waktu dan hatiku, 
sementara ada mereka yang 
menantiku. Di bulan ini aku tidak 
sabar lagi menghitung detik demi 
detik di mana aku dan Kai akan 
bertemu. Ya ... mengingat ini juga 
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adalah hari besar umat Islam dan Kai 
akan pulang untuk beberapa hari. 
Semua orang tak suka menunggu 
tapi entah mengapa aku suka 
menunggu seakan-akan itu menjadi 
hobiku. Iya menunggu kamu Kai, 
meskipun aku tahu menunggu akan 
menyakitiku. Aku tetap menunggu 
kamu kembali. Aku tak bosan 
menunggumu, berdoa pada Tuhan 
agar perjuanganku tak sia-sia. 
Menunggumu amat lama Kai dan aku 
tidak akan meminta imbalan dari itu, 
karena yang aku minta agar kamu 
cukup merindukanku walau sesaat 
dan itu berarti kamu tak lupa aku di 
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sini menjaga hati dan pikiranku hanya 
untukmu. 

Dan ... inilah hari itu, Kai akan 
menjemputku di rumah. Aku sudah 
tidak sabar. Karenanya aku bersiap 
sedari tadi hanya karna ingin terlihat 
sempurna saat bertemu Kai. 

Kai menjemputku dengan motor 
matic-nva, sama seperti saat dia 
menjemputku sewaktu SMA, tiba-tiba 
aku rindu masa itu tapi ... ya, 
sudahlah, itu sudah menjadi 
kenangan. Setelah Kai datang, aku 
mempersilahkan dia masuk dulu untuk 
bertemu orangtuaku, mengingat Kai 
sudah lama tidak bertemu dan 
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mengunjungi rumahku. Awal bertemu 
Kai, kami hanya saling bertatap mata 
seolah-olah mata kami saling 
berbicara tanpa suara. Memang 
canggung, mungkin karna sudah lama 
tidak bertemu. Setelah lama kami 
hanya diam, tiba-tiba ke dua 
orangtuaku datang. 

“Halo, Mas Kai, gimana kabarnya?” 
tanya mamaku. 

“Alhamdulillah, baik, Te. Tante 
sekeluarga bagaimana?” 

“Baik juga, Mas Kai. Gimana betah 
di Cirebon?” 

“Kalau boleh jujur, nggak, Te,” 
jawab Kai sambil melirikku. 
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Lama kami hanya mengobrol dan 
memang sedikit canggung, akhirnya 
aku memutuskan untuk minta waktu 
berdua di luar sekalian mencairkan 
suasana. Kami memutuskan untuk 
mengobrol di Taman Kota. 
Sesampainya kami disana, aku pun 
turun dan menatap matanya. 

“Kai, aku ingin bertanya sesuatu 
padamu?” tanyaku pelan. 

“Katakan saja, May, apa yang mau 
kamu tanyakan?” jawabnya 

“Masih adakah cinta di antara kita?” 

“Selama kamu pergi, aku merasa 
separuh jiwaku hilang bersamamu. 
Aku nggak bisa berhenti memikirkan 
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kamu, apa menurutmu cinta kita 
berkurang?” Kai menjawab dengan 
senyuman. 

“Kamu gak lagi bohongin aku, kan? 
Kalau begitu kenalkan padaku 
pacarmu itu,”  sindirku sambil 
menebak bagaimana reaksinya. Dan 
Kai ... sejenak diam. 

“Jangan bicara seperti itu, Maya. 
Nggak ada wanita lain di hidupku,” 
jawabnya dengan gugup. Aku tak 
puas dengan jawaban itu, kata- 
katanya mungkin  meyakinkanku. 
Tetapi cara dia menjawab memaksaku 
untuk tidak yakin. Ah, sudahlah. Kai 
tidak mungkin mengkhianatiku, kan? 
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Begitu banyak yang kami bicarakan 
karena selama kami tidak bersama, 
begitu banyak cerita yang kami 
lewatkan, tetapi aku baru sadar 
bahwa aku terlalu banyak berbicara, 
Kai tidak begitu antusias untuk 
bercerita, entah apa alasannya. Kami 
saling melempar perhatian selama 
kami bersama, aku bisa merasakan 
cinta yang begitu besar lewat tatapan 
matanya. Bahkan Kai akan 
mengenalkanku dengan keluarga 
besarnya besok. 

“Oh, iya, Kai, aku lupa sesuatu. Aku 
punya hadiah buat kamu, mungkin ini 
sederhana tapi aku rasa itu sangat 
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bermakna,” kataku seraya mengambil 
kotak kado yang berisi surat-surat, 
dan kemeja. 

“Ini isinya apa, Maya? Boleh aku 
buka sekarang?" tanya Kai. 

“Untuk suratnya harus kamu buka 
saat kamu kembali ke Cirebon, ya, 
kalau kemejanva gak masalah,” 
jawabku sambil tertawa kecil. 

Kami sampai rumah sedikit 
terlambat, tapi keluargaku memaklumi 
itu dan langsung membiarkan kami 
untuk makan malam. Rupanya semua 
keluargaku berkumpul untuk makan 
malam, termasuk sepupuku ada di 
sana. “Wah rupanya semua 
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keluargaku menyambut kedatangan 
Kai dengan hangat.” Suasana kembali 
canggung dengan melontarkan 
pertanyaan ringan, hanya untuk 
mencairkan suasana. 

“Gimana, Kaindra? Wanita Sunda 
pasti cantik-cantik. kan, ya?” sindir 
sepupuku yang berusaha membuatku 
cemburu. 

“Gak juga. Masih cantikan aku, aku 
sudah pernah ke sana dan gak ada 
satupun dari mereka yang lebih baik 
dari aku!” jawabku dengan jengkel. 
Kai hanya tersenyum kecil. 

“Loh kata siapa? Wanita Sunda tuh 
terkenal manis-manis loh, ya,” 
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katanya lagi sembari melihat ke arah 
Kai. 

“Tapi Kai gak akan tertarik 
melihatnya,” jawabku seakan tau 
segalanya. 

Lama sudah waktu berlalu, aku pun 
membereskan sisa makanan di atas 
meja dan membersihkannya. Kai serta 
Adik dan papaku harus sholat ke 
masjid. Aku melupakan sesuatu, lama 
sudah kami bertemu tapi aku belum 
cek handphone Kai. 

“Aku ke masjid dulu, ya,” kata Kai 
berpamitan. 

“Oh, tunggu, Kai, aku boleh pinjam 
hpmu, ya? Gak mungkin kamu 
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membawa hp ke masjid,” kataku 
santai. Kai tidak langsung 
memberikannya, dia melihat-lihat 
hanaphone-nya gelisah. Aku hanya 
tertawa kecil. Kenapa dia begitu takut, 
dia terlihat manis sekali. Aku hanya 
meminjamnya sebentar. 

“Kenapa, Kai? Kamu sudah harus ke 
masjid bukan?” 

“Iya, aku ke masjid dulu ya,” kata 
Kai terburu-buru dan meletakkan 
hanaphone-nya di atas kursi. Lalu aku 
mengambilnya dan ... ternyata mati. 
“Oh, mungkin hpnya /owbatt.' 
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mudah, Sama hala maak. Tidal semua maaf songgan 
memrhaiki apa yang sudah-sudah. Mungkin 
hidap penuh, kehati-hatian. Lagu tasaa akan jang 
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Maya's POV 
AKU bahagia. Hari ini Kai akan 
mengenalkanku kepada seluruh 
keluarga besarnya, walaupun aku 
sudah mengenal beberapa. Akan 
tetapi aku belum mengenal 
keluarganya yang berada di luar kota. 
Siapa sih yang tidak bahagia 
mendapat kepastian dari pasangan? 
Diberi lampu hijau untuk. selalu 
bersama. Semua wanita berhak 
mendapatkan lelaki yang akan selalu 
memujinya, dan mencintainya lebih 
dari apa pun. 

Hari ini Kai menjemputku sedikit 
terlambat, yang membuatku jengkel 
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karena sudah lama aku menunggunya 
tapi setelah ia datang mengapa aku 
tak pernah bisa marah? Dan dia selalu 
berhasil — merayuku. Kami pun 
langsung berpamitan dan ijin ke orang 
tuaku untuk berangkat. 

Aku dan Kai berangkat. Tentu 
kami tidak hanya berdua mengunjungi 
rumah-rumah keluarganya. Aku dan 
Kai ke rumah Neneknya dan 
mengganti kendaraan kami 
menggunakan mobil. Aku tidak 
percaya semua ini terjadi, seperti aku 
pun tidak mempercayai Kai ada di sini 
dengan ku. Aku kira kami tidak akan 
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bisa bersama lagi. Terlalu lama aku 
sendiri. 

Sesampainya kami di rumah 
tantenya, entah mengapa aku sangat 
amat canggung. Aku hanya bisa 
duduk diam melihat mereka bercanda 
dan melepas rindu dengan Kai. Ini di 
luar ekspektasiku. 

Tak ada yang menvambutku 
dengan hangat. 

Lalu Kai melihat aku duduk sendiri, 
dan ia mulai menghampiriku. “Kamu 
mau makan?” 

“Gak, aku sudah kenyang,” 
jawabku. “Kai boleh temani aku di 
sini? Aku merasa sedikit canggung.” 


ħa ki 
AS 
236 a» Annisa’ Ayaturrahman 
1 


“Santai saja, Maya.” 

Lama aku duduk dengan Kai 
melihat keluarganya berlalu lalang. 
Aku mulai bosan. Aku pun mengambil 
handphone milik Kai hanya untuk 
iseng melihat-lihat. 

“Kamu ngapain?” tanya Kai dengan 
wajah sedikit pucat meski dia 
menunjukkan ekspresi yang biasa 
saja. 

“Ehm ... gak ada, aku hanya lihat- 
lihat. Gak boleh, ya?” jawabku. Tetapi 
Kai terus saja memiliki alasan untuk 
mengambil  handohone-rnya. Dan 
akhirnya dia harus menarik 
hanaphone-nya dari ku. “Ada apa?” 
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tanyaku cemas. Aku lihat benda itu 
sudah mati. 

“Hpku mati!” jawab Kai. 

“Tapi aku lihat tadi batrainya masih 
penuh?” 

“Memang sering seperti ini hpku, 
jawab Kai yang aku tahu itu hanya 
alasan saja. Aku hanya diam 
melihatnya, dan tentu saja aku akan 
seperti wanita lain yang akan merasa 
curiga. Karena semalam aku ingin 
memeriksa handphonenya juga 
dengan alasan yang sama. Aku 
percaya Kai tidak akan 
mengkhianatiku, tapi sikapnya 
memaksaku untuk curiga. 
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“Biar aku saja yang perbaiki hpmu 
itu,” Ucapku pelan tetapi tegas, karena 
aku masih menghormati keluarganya. 

Aku tekan tombol power orrnva 
dan handphonenya baik-baik saja. 
Seketika aku terbelalak, aku ingin 
marah. Tapi aku berusaha tetap 
tenang sebelum memeriksanya. Aku 
lihat di WhatsApp tidak ada yang 
mencurigakan, tidak ada kontak 
wanita kecuali teman kostnya maupun 
histori  chatnya dengan wanita 
manapun. 

“Apa Kai menghapusnya supaya aku 
tidak curiga?” gumamku dalam hati. 
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Bohong kalau lelaki tidak chat dengan 
wanita lain selama setahun penuh. 

“Sudah tidak ada apa-apa, kan?” 

“Aku belum selesai,” jawabku. Kai 
semakin gelisah. 

“Kamu lihat apa sih?” tanya Kai 
dengan nada tinggi, hatiku terluka 
untuk beberapa saat. Kenapa sikapnya 
berubah? Aku sedih melihat dia 
seperti itu. Lalu aku memeriksa galeri, 
dan entah hatiku sakit untuk waktu 
lama, aku terluka. Ada foto wanita lain 
di handphone-nya. 

Saat itu juga aku bertanya “Siapa 
dia?” dengan hati yang remuk aku 
berusaha bertanya padanya. 
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“Dewi, teman satu kosku' 

“Kamu bisa jelaskan ini?” Kai tidak 
menjawab apapun, itu membuatku 
semakin sakit saja dengan keadaan 
ini. Melihat foto itu sudah tergambar 
jelas pengkhianatan di depan mata. 
Aku tidak tau, bernafas pun bisa 
sangat menyakitkan. Salahku terlalu 
percaya. 

Aku masih ingat jelas melihat foto 
itu, kamu pernah mengirimkannya 
dulu, tapi tidak bersamanya melainkan 
hanya seorang diri di tengah 
kegelapan malam. Aku masih ingat, 
aku menunggumu pulang dari lelah 
kerjamu, tapi kamu mengatakan 
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bahwa lelah dan ingin istirahat. Tetapi 
kau malah asik dengan wanita lain di 
kesunyian malam, “Hanya berdua?” 
tanyaku. 

“Aku bisa jelaskan. Aku hanya 
mencari makan dengan Rudy, lalu 
bertemu dia di depan gang,” katanya. 

Aku sedikit mempercayainya, tetapi 
aku ingat. "Bukannya kamu bilang 
waktu mengirim fotomu dulu, kamu 
bersama teman-teman training-mu? 
Kamu bilang bersama banyak orang. 
Sekarang kamu bilang hanya bersama 
Rudy? Kalau memang hanya bertemu 
di depan gang, kenapa dia bisa 
memegang HP-mu? Berarti kalian 
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sudah dekat, kan?” begitu banyak 
pertanyaan di kepalaku. Aku tidak bisa 
mengatur nafasku, terlalu sesak. 

“Dia memaksa untuk foto pakai 
hpku. Kalau kamu tau, dia itu manja, 
kalau permintaannya tidak di turuti dia 
bakal ngambek,” kata Kai. 

“Oh, aku rasa semua laki-laki suka 
kalau ada wanita lain manja 
kepadanya, kamu baper, kan? Difoto 
itu kalian terlihat dekat. Kalian 
memasang wajah bahagia.” 

Kai hanya bisa bilang maaf, dan 
maaf. Tetapi kata itu semakin 
membuatku sakit. Aku terluka. Dan 
kebohongannya membuat sakitku 
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semakin parah. Satu tetes air mata 
tak bisa aku tahan, aku 
menghapusnya kasar. Selalu ada 
alasan mengapa air mata jatuh. Entah 
itu karena merindukanmu atau 
melihatmu bahagia dengan orang lain 
tapi aku sadar pilihanmu 
meninggalkan aku sendiri di sini akan 
membuatmu bahagia di sana. 
Setidaknya aku bisa terbebas dari rasa 
sakit ini. 

Pikiranku mulai berjalan mundur. 
Saat kami jauh dulu, aku bukan 
prioritas utama. Hanya sebagian dari 
sesuatu yang kadang-kadang kamu 
butuhkan. Awalnya bagiku bukan 
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masalah apa-apa. Masih aku bisa 
terima setiap perlakuanmu. Setiap 
perlakuanmu yang acuh tak menentu. 
Aku sendiri tak mengerti apa yang 
terjadi di hubungan kita. Salahku yang 
menganggap hubungan kita baik-baik 
saja. Selalu saja ada hal yang 
membuat kamu berubah. Sikap kamu 
yang tiba-tiba tidak peduli, membuat 
aku merasa “Ah, mungkin 
perasaannya tidak untukku lagi”. Apa 
yang aku pikirkan ini ternyata benar 
adanya. Aku hanya berharap, jika 
memang hatimu sudah tidak untukku, 
kamu katakan yang sejujurnya, 
jelaskan padaku agar aku tidak 
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berharap. Aku juga lelah menjaga hati 
yang tidak ingin untuk aku jaga. 
Selama ini aku memaafkan untuk 
semua hal yang kamu lakukan di 
belakangku. 

Mungkin kamu tidak merasa 
bersalah dengan semua itu, karena 
kamu tidak pernah mau disalahkan. 
Hingga saat ini aku masih mampu 
memaafkanmu. Meskipun terkadang 
aku tidak dapat lupa dengan sakit 
yang pernah aku dapat. Tapi karena 
itu adalah kamu, aku ingin mengubur 
semua sakit itu, selama kamu selalu 
untukku. Perasaanku yang terlalu 
berlebihan ini membuatku bertahan 
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hingga sekarang. Aku selalu berpikir 
bahwa suatu saat nanti kamu 
menyadari sebuah ketulusan dari hati 
seseorang. Tapi sekarang, kamu 
sudah keterlaluan. Beri aku waktu 
untuk tidak menginginkan tatapanmu. 
Tak lagi mengingat separuh janjimu, 
untuk selalu setia bersamaku. Beri aku 
waktu untuk tak lagi jatuh dalam 
rindu. 


AKU masih tetap duduk dengan 
melipat kedua tangan di lutut, 
sedangkan kepalaku hanya bisa 
menunduk sambil sesekali melihat 
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sinar rembulan yang begitu indah di 
malam ini tapi tidak dengan hatiku. Di 
tambah angin semilir yang membuat 
suasana di sekitar halaman rumah 
begitu dingin dan sepi, hanya suara 
hewan-hewan kecil di malam hari 
yang menemaniku. 

Pikiranku tertuju pada kejadian 
yang terjadi padaku, pada wanita itu, 
dan orang yang aku cintai. Aku 
sungguh tak menyangka, keadaan 
yang aku benci bisa terulang kembali 
membuat luka dihatiku yang telah 
lama terpendam, harus kembali 
terbuka lagi dan lagi. Aku tak bisa 
menghitung seberapa banyak aku 
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kecewa, sesering apa air mata ini 
mengalir. Mungkin air mataku sudah 
teramat laut ku rasa. 

Hatiku sangat hancur, hanya ada air 
mata yang menetes sehingga 
membasahi sebagian lengan bajuku. 
Hanya ada rasa kesal, benci, emosi, 
dan tidak ada lagi kata cinta di hatiku. 
Bagiku cinta adalah luka, luka, dan 
luka. Pikiranku begitu kacau sehingga 
aku tak sanggup untuk memulai 
hidupku lagi. 

Entah mengapa aku merasa lelah 
dengan semua drama kehidupan ini. 
Aku lelah memainkan peran ini, di 
mana aku menjadi tokoh protagonis 
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yang takdirnya selalu sakit karna 
kebaikan yang dimilikinya. Dan aku 
merasa perlu istirahat, aku tak 
berhasil memainkan peran ini. Aku 
akhiri sampai di sini. 

Hampir tiga jam aku duduk dengan 
pikiran kacau. Mungkin Mamaku sedih 
dan sakit melihat anaknya harus 
mengalami ini semua. Mama 
menghampiriku. 

“Mengapa kamu lemah, apa dengan 
kamu menangis seperti ini semua 
masalah bisa selesai? Dan Kaindra 
bisa kembali padamu? Sejauh ini kah 
perjuanganmu?” kata Mama 
menenangkanku. 
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“Apa yang harus aku perjuangkan, 
Ma? Selama ini aku sudah berjuang 
karena aku yakin aku masih memiliki 
harapan untuk bersama Kai.” Aku 
terisak sebelum melanjutkan bicara. 
“Tapi sekarang aku sadar, memang 
sakit berharap kepada yang bukan 
menjadi takdir kita.” 

“Maya ... Mama gak percaya kalau 
Kai sengaja melukai perasaanmu, 
mereka hanya berteman. Kamu 
seperti ini merasa kamu yang paling 
tersakiti, kamu sudah yakin gak 
pernah berbuat kesalahan sama 
sekali? Atau perlakuanmu secara 
sengaja maupun tidak melukai hati, 
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Kai? Sebaik-baiknya kamu pasti 
pernah melukai orang lain baik secara 
langsung maupun tidak. Sudah lah 
lupakan masalah ini, hanya orang 
yang tidak pernah menyakiti orang 
lan yang berhak untuk tidak 
memaafkan.” 

Aku hanya terdiam mendengarkan 
Mama berbicara. Semua yang ia 
Katakan benar adanya. Aku pun 
pernah melukai hatinya lebih parah 
dari ini, aku pernah membuat Kai lebih 
hancur lebih dari ini. Aku sendiripun 
membutuhkan maaf darinya. Dan Kai 
dengan mudah membuka pintu 
maafnya untukku, maka aku juga 
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harus memudahkan pintu maafku 
untuk Kai. 


CAHAYA dari luar jendela 
memaksaku untuk membuka mataku 
yang sembab. Dua hari sudah aku 
mendiamkan Kai, bahkan aku tidak 
sanggup untuk bertemu dia, tetapi 
hari ini Kai harus kembali ke Cirebon, 
itu artinya ini kesempatan terakhirku 
untuk menyelesaikan masalahku 
dengannya. Aku tahu ini hanya salah 
paham, tapi aku tidak baik-baik saja. 
Kai memberhentikan motornya di 
tepi jalan karena rintik hujan. Aku 
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hanya melayangkan tatapan kosong. 
Angin dingin menyambut kami. Bau 
tanah basah tercium di udara. 

Langit mendung. Pepohonan 
berdaun kuning, merah, orange dan 
coklat menghiasi sepanjang tepi jalan. 
Sebagian besar daun berjatuhan ke 
trotoar yang basah oleh sisa hujan. 

Sebenarnya, aku bisa saja menemui 
Kai beberapa hari yang lalu. Akan 
tetapi, semakin lama aku berpikir, 
semakin lama pula masalah ini bisa 
selesai. Apa pun itu, egois perlu 
disingkirkan, kami harus bicara. 

“Kamu mau ajak aku ke mana?” 
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“Aku akan ajak kamu ke suatu 
tempat yang paling kamu sukai tapi 
aku harus menutup mata kamu.” 

Tidak lama dari itu Kai 
menghentikan motornya kembali. Kai 
membukakan penutup mataku. Aku 
melihat pemandangan suasana pantai, 
hanya deburan ombak dan semilir 
angin yang bisa kurasakan. Aku hanya 
terdiam kagum. 

“Pantai?” Dugaanku benar. “Terima 
Kasih, ya, Kai, sudah bawa aku ke 
tempat ini.” 

Kai hanya mengangguk. “Yaudah 
kita duduk di sana, yuk.” Tunjuk Kai 
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ke salah satu batu besar di tepi pantai 
dengan menggandeng tanganku. 

“Kamu tahu kenapa aku suka 
tempat ini?” tanyaku. Kai hanya 
menggeleng pelan. 

“Pantai itu tempat yang paling 
indah untuk melupakan segala keluh 
kesah kita. Kita merasa tenang di sini, 
pikiran kita menjadi segar dan tempat 
inilah yang buat aku bahagia karena 
aku merasa lengkap dengan 
keluargaku. Sekarang aku sudah 
jarang ke pantai, dan itu pun aku ke 
sini hanya jika aku punya masalah dan 
menenangkan pikiran.” 
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Kai terharu mendengarkanku 
bicara. Kemudian Kai menyeret 
kepalaku untuk bersandar di dada 
bidangnya dan membiarkanku 
menangis. 

“Maaf” 
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Maya’s POV 
SANGAT bahagia, baru saja aku 
keluar dari mobil di parkiran, aku 
bertemu sahabat SMA-ku, Erdha. 
“Maya! OMG ... 1 cant believe it i 
miss you so badh” teriak Erdha dari 
,;pelakang. 
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“Erdha! Me too, Beb,” ucapku 
sambil memeluknya. 

Kami berdua masuk, dan bertemu 
dengan Eza dan Govin. 

“May, kamu tau Azkal, gak?” tanya 
Govin. 

“Sudah punya pacar?” jawabku 
kaget. 

“Dia masih nunggu kamu kaya 
orang bego,” ucap Eza melanjutkan. 

“Ya ampun kalian ... omong-omong 
squad kalian awet banget, sih?” 

“Iya dong kita gitu loh,” ucap Eza 
dan Govin. 

Aku dan Erdha hanya tertawa 
melihat mereka berdua, sesaat 
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pandangan mereka tertuju pada 
seseorang di belakangku. 

Saat aku membalikkan badan, 
orang itu tidak terlihat karena 
tertutupi bouguet bunga yang sangat 
besar. 

Aku mengambilnya kesusahan 
dengan tanganku yang kecil. Dan saat 
aku melihat di belakangnya adalah 
Kai. 

Mataku terdiam, melihat dia dengan 
jas hitam dan rambut barunya. Dia 
terlihat begitu ... tampan. 

My sweetie Kaindra. 

Aku berpelukan kangen. Kami 
berkumpul bersama di acara reuni ini, 
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dan tertawa bersama. Aku tidak 
menyangka setelah lulus SMA dan 
kuliah semua masih sama seperti yang 
dulu. Meski semua pada sibuk dengan 
kuliah masing-masing, mereka tidak 
pernah  /ost contact denganku. 
Makanya sampai sekarang aku telah 
menyelesaikan studi terakhirku, kami 
masih tetap akrab seperti dulu. Tak 
lama kemudian, Kai berlutut di 
hadapanku, membuatku bertanya- 
tanya, ada perasaan aneh yang 
kurasa, ini tidak biasa terjadi padaku. 
jantungku berdetak berkali-kali lebih 
cepat. Kai berniat untuk menikahiku. 
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kai's POV 
AKU bahagia. Hanya itu yang aku 
rasakan sekarang, hatiku deg-degan 
menunggu nanti di mana aku dan 
Maya akan mengikat janji suci 
bersama. Maya masih berias di kamar, 
dan aku ... harus menunggu calon 
istriku dengan gaun putih dan hijab di 
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kepalanya yang akan membuatku 
jatuh hati padanya. Meskipun tanpa 
gaun itu, calon istriku ini tetap 
menawan. 

Semua sudah beres. Aku sudah 
berdandan meskipun sebenarnya aku 
tidak suka didandani. Namun, setelah 
melihat prakaryanya di wajahku, aku 
harus akui bahwa pekerjaannya 
sangat bagus. 

Jas hitam sudah melekat sempurna 
di tubuhku, dengan kopiah hitam yang 
aku kenakan di kepala. Bahkan aku 
terlihat sangat tampan di depan 
cermin. Aku bisa tebak, Maya akan 
semakin jatuh hati padaku. 
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Tok! Tok! 

Pintu terbuka, dan Mama sudah 
menampakkan dirinya. “Ayo cepat, 
ijab kabulnya bakal di mulai.” 

Aku tersemyum dan mengangguk, 
"Aku akan keluar.” 


MAYA. Calon istriku ini tampak cantik 
dengan balutan gaun putih yang 
menutupi tubuhnya yang mungil itu. 
Aku sedikit risih melihat 
penampilannya hari ini yang begitu 
menawan dan memikat perhatian. Aku 
tidak mau calon istriku menjadi pusat 
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perhatian para lelaki mata keranjang. 
Aku tidak suka. 

Ia tersenyum padaku. Senyuman 
hangat hingga menyentuh hatiku yang 
membeku. Mencairkannya hingga aku 
merasa hidup di dunia untuk kedua 
kalinya. Kami duduk berdampingan 
menghadap penghulu yang akan 
mengikat janji suci kami. 
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INI adalah hari ke tiga puluh setelah 
acara pernikahanku dengan Kai. Hari 
ini aku dan Kai hendak mendatangi 
pesta pernikahan teman Kai, Aldhy. Ia 
cepat sekali menyusul kami untuk 
menikah juga. 
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kai's POV 

SUASANA di dalam gedung tempat 
resepsinya sudah penuh dengan para 
tamu.  Kuperhatikan  dekorasinva 
didominasi dengan warna biru lembut, 


serta dihiasi dengan bunga lili dan 
mawar putih di mana-mana. 
Aku mengarahkan lagi 


pandanganku ke sekeliling ruangan. 
Ternyata banyak sekali teman- 
temanku yang datang. Sesaat 
kemudian aku sudah banyak 
bersalaman dan asik berbicara dengan 
teman temanku. 

Aku pun sempat berbincang dengan 
seorang wanita dari masa laluku, 
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Laras. Sedangkan Maya masih setia 
mengikutiku. 

Dia sesekali terlibat pembicaraan 
ringan dengan teman-temanku. Aku 
lega karena sepertinya dia nyaman 
berada di acara ini. Aku sempat 
menjelaskan sedikit tentang wanita 
tadi yang berbincang bersama kami. 
Maya pun mengangguk mengerti. 

“Lho, Kai?” Tiba-tiba kudengar 
seseorang memanggil namaku. 
Sebelum aku sempat mengantisipasi 
siapa yang sedang memanggilku, 
sebuah kecupan di pipi kiri dan 
kananku berhasil didaratkan. 
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Sesaat kemudian barulah aku 
melihatnya. 

“Zahra,” kataku datar menahan 
emosi. Berani sekali dia. 

Aku melirik ke arah Maya. Ia 
tampak sangat tenang, seakan tidak 
melihat apapun. Ia seakan tidak 
melihat ada seorang wanita 
berpakaian sexy yang mencium kedua 
pipi suaminya. 

Kulihat Maya tersenyum ke arah 
Zahra. Senyumnya bukan senyum 
sinis, senyuman tulus. “Luar biasa,” 
gumamku sinis dari dalam hati. Ada 
apa dengan istriku? 
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Mengapa ia tampak baik-baik saja? 
Biasanya jika ada pria yang 
diperlakukan seperti itu oleh wanita 
lain, istrinya mungkin akan curiga, 
marah, dan mungkin akan 
cemburu. Tapi mengapa Maya tidak? 
Entahlah memikirkan itu membuatku 
jengkel. 

Aku sangat mengenal Maya sejak 
kami SMA, dan dia adalah tipe wanita 
yang sangat tidak bisa melihatku 
bersama wanita lain. Tetapi kenapa 
dengan malam ini? 

Wanita tadi itu berlalu sambil 
mengedipkan sebelah matanya 
padaku. 
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Aku melirik Maya. Menebak-nebak 
reaksinya. 

“Zahra itu,” jelasku cepat. Aku tak 
mau Maya berpikir macam-macam 
terhadapku. “Dulu dia teman dekatku. 
Sifatnya memang seperti itu. Menurut 
teman-temanku, sudah lama dia 
tertarik padaku, tapi kami nggak 
pernah punya hubungan apa-apa.” 

“Aku percaya kamu,” jawab Maya. 
Dia ... kelihatan baik-baik saja. Jika 
aku tahu reaksinya akan seperti itu, 
aku tak akan susah payah 
menjelaskannya. 

Apakah perasaannya padaku sudah 
berubah? 
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Tiba-tiba ada seorang pria yang 
menghampiri kami. Pria itu tidak 
seperti diriku, ia ... banci? 

“Dimas,” sapa Maya. Ia pun tampak 
gembira melihat banci itu. Ups! 
Maksudku pria itu. Mereka lalu saling 
mencium pipi dan saling berpegangan 
tangan. 

“Kamu sama siapa? Kok kamu bisa 
di sini?” tanya Maya padanya. 

“Iya, Kak May, aku ke sini bersama 
Amir. Kebetulan mempelai wanitanya 
adalah temanku dulu di SMA.” 

“Oh, di mana dia sekarang?” 

“Itu, di sana ..., Ia menunjuk salah 
satu dari dua orang pria yang berdiri 
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agak jauh dari tempat kami. “Sudah 
lihat?” tanyanya. Entahlah mengapa ia 
keliahatan begitu antusias. 

“Dia lagi sama Aprillio, tuh.” Ia 
kemudian melirik Maya penuh arti. 
“Kalau Aprillio tahu kamu di sini, dia 
pasti seneng banget. Aku yakin, 
kayaknya dia belum berhasil 
melupakan kamu.” 

Kulihat pipi Maya merona. Ia 
melirikku salah tingkah. Pria setengah 
wanita itu lantas melihatku, ia 
langsung menyadari sepertinya dia 
telah salah bicara tadi. Karna itu 
setelah ia selesai berbincang bincang 
ia langsung pamit pergi. 
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Mood-ku benar-benar tidak baik 
malam ini. Dan sebisa mungkin aku 
bawa Maya pergi jauh dari tempatnya 
berdiri tadi, terutama dari pria tadi. 
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Maya's POV 
SUDAH jam sebelas malam ketika 
aku dan Kai kembali ke rumah dari 
acara nikah Aldhy tadi. 

Aku mengikuti Kai masuk ke rumah. 
la membuka kamar dan masuk ke 
dalamnya. 
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Ia duduk di pinggir ranjang, dan 
kelihatannya ada yang Kai mau 
sampaikan padaku. Kulihat wajahnya 
kusut. Sebenarnya sejak pesta tadi 
pun sudah begitu. 

“Ada apa?” tanyaku yang hendak 
duduk di samping Kai. Namun, ia 
memegang tanganku dan menuntunku 
duduk ke sampingnya. 

Aku menatapnya bingung, namun 
Kai tidak mengatakan sepatah kata 
pun. Ketika aku duduk tangannya 
langsung memelukku. Kai 
menyandarkan kepalanya di bahuku. 
Lama aku dan Kai diam dalam posisi 
seperti ini. 


ħaj ` 
» 
* 76 s» Annisa’ Ayaturrahman 
SAN 
) “ 


Setelah beberapa lama hening, 
akhirnya Kai bicara. “Maya.” panggil 
Kai pelan. 

“Hmmm a Aku membelai 
rambutnya dengan lembut. Mungkin 
Kai sedang punya masalah. 

Namun, Kai hanya kembali berkata 
pelan, ' May ....” 

“Iya, kenapa?” 

“Maya,” katanya lagi. 

“Iya, jawabku mulai khawatir. “Ada 
apa?” 

“Nggak ada kok,” jawabnya. Lalu 
dia menarik napas dengan berat. “Aku 
Cuma ingin menyebut namamu.” 

Oh! 
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Aku tersenyum kecil. Entah 
mengapa akhir-akhir ini setelah 
pernikahan kami ia tampak berubah. 
Dan melihat sikap manisnya seperti 
sekarang ini, membuatku semakin 
bahagia. Ia tak seperti dulu saat kami 
masih pacaran. Aku tak tahu menikah 
akan sebahagia ini. 

“May ....” 

“Hmmm?” 

“Jangan tinggalkan aku.” 

Aku heran mendengarnya. Kai tak 
biasanya seperti ini. Mungkin ia 
memang pernah mengatakan seperti 
ini padaku saat kami berpacaran dulu, 
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tetapi kami sudah menikah, kenapa 
dia mengatakan ini? 

“Ada apa?" tanyaku. 

“Jangan pergi.” katanya lagi. 

“Kenapa kamu ngomong gitu?” 

Kudengar Kai menarik napasnya 
berat “Apa selama ini kamu nggak 
bahagia?” suaranya memelan. 

“Aku bahagia. Kai,” jawabku. 

“May .... Sepertinya Kai kesusahan 
ingin mengungkapkan apapun yang ia 
ingin katakan, sama seperti dulu saat 
kami masih pacaran. “Aprillio itu 
siapa?” 

Aku heran mendengar semua yang 
dikatakan Kai malam ini. Namun, saat 
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aku ingin menjawab Kai mulai 
berbicara lagi. “Aku nggak tau di masa 
lalumu kamu pernah bersama siapa. 
Aku nggak tau di masa lalumu siapa 


saja kekasihmu. Aku ... rasanya 
bener-bener nggak sanggup 
membayangkan kamu pernah 
berdekatan dengan laki-laki lain. 
Rasanya hatiku sesak 


memikirkannya.” 

Dia berhenti. Kalau aku tebak masih 
banyak sekali yang ingin ia tanyakan. 
Masih banyak sekali yang ingin ia 
katakan. Bagi Kai, berkata-kata 
tentang perasaannya seperti itu 
pastilah sulit. Butuh semacam 


e à 
» 
* 80 s» Annisa’ Ayaturrahman 
she 


keberanian dan tekat dari dalam hati 
untuk mengatakannya. 

Aku tau betul yang di rasakan Kai 
sekarang, sama seperti dulu aku sakit 
memikirkannya masih mencintai Mela, 
dan selingkuh dengan Dewi, Hatiku 
benar-benar sesak memikirkan pernah 
ada wanita lain yang ada di hatinya. 
Pernah ada wanita lain yang ia panggil 
sayang selain diriku. Ia tak tahu aku 
pernah mengalami masa yang lebih 
sulit dari ini. Hatiku pernah lebih 
hancur dari yang dia rasakan. Jauh 
lebih hancur. 

Aku mengelus punggungnya pelan. 
"Aku gak pernah bersama siapapun 
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selain kamu, kamu yang pertama dan 
yang terakhir yang bisa menyentuh 
hatiku,” jawabku menenangkannya. 

“Kamu nggak bohong kan?” 

Aku tertawa. “Iya sayang ...” 

“Apa?” 

“Apanya?” 

“Tadi itu ....” 

“Apa?” 

“Tadi kamu bilang apa?” 

“Bilang apa? Aku lupa ... apa?” 

“Tadi kamu bilang sayang ...” Aku 
tak menjawab. Aku takut salah bicara. 

“Bilang sekali lagi.” 

“Bilang apa? Bilang ... sayang?” 

“Iya.” 
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“Sayang ...” 

“Lagi.” 

“Kai, Sayang,” kataku lagi. 
Sebenarnya aku ingin tertawa lebar. 
Permainan apa yang aku dan Kai 
mainkan ini? Ini sungguh kekanak- 
kanakan mengingat kami sudah 
menikah. 

“Maya, Sayang,” balasnya pelan. 
Hampir-hampir tak terdengar. 

Aku berusaha melepaskan 
pelukannya untuk melihatnya. Namun, 
Kai semakin mengeratkan pelukannya. 
Pelukan yang mengatakan aku sayang 
kamu. Entah mengapa aku lebih suka 
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ia mengungkapkan perasaannya 
seperti ini. 

“Aku gak akan pernah 
meninggalkanmu, Kai. Kecuali kamu 
yang memintanya.” 

Dia diam saja. 

“Kai, saat ini gak banyak yang aku 
miliki di dunia ini. Aku juga gak punya 
banyak keluarga. Keluarga terdekatku 
sekarang adalah kamu. Dan sudah 
dari dulu aku menjadikanmu sebagai 
tujuan hidupku, kamu ingat? Kita 
saling mengenal sudah sejak lama. 
Kamu Kai, cuma kamu. Aku gak akan 
pernah ninggalin kamu, kecuali kamu 
yang memintanya.” 
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Kai masih diam, namun kudengar 
dia terus menghembusakan napasnya 
berat. Lama sudah aku gak pernah 
mendengar Kai mengatakan ini. “Mela 
dulu meninggalkanku untuk bersama 
lelaki lain.” 

Aku benar-benar terkejut 
mendengarnya tiba-tiba menyebut 
nama Mela. Namun, aku hanya diam 
mendengarkannya. Karna aku tau 
kalau aku potong sekarang Kai tidak 
akan melanjutkannya lagi. 

“Dia punya kekasih lain, dia 
berselingkuh.” Dia menarik napasnya 
lagi dan menghembuskannya kasar. 
“Aku terluka,” lanjutnya. “Aku takut 
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akan terluka lagi, rasanya sangat 
sakit, sampai aku nggak ingin 
membuka hatiku pada siapa pun lagi. 
Lalu aku mengenalmu ... kamu begitu 
setia menemaniku. Bahkan dulu, 
meski aku akhirnya kembali pada 
Mela, bersama wanita lain dan 
menyakiti hatimu. Kamu masih setia 
menungguku. Aku nggak bisa 
membayangkan kamu pergi 
meninggalkanku.” 

“Aku tau,” kataku. “Aku mengerti.” 
Aku mendorong tubuhnya pelan, kali 
ini ia tak protes. Kai melepas 
pelukannya. 
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Kai's POV 

AKU memandang wajah istriku ini 
yang tengah berbaring di sampingku, 
di bawah sinar matahari pagi yang 
mengintip malu-malu dari balik 
jendela kamar. 
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Aku merapikan rambut yang terurai 
sembarangan di sekeliling pipinya. 

Aku beruntung pagi ini aku bangun 
lebih cepat untuk melihat hal ini. Maya 
tampak damai dalam tidurnya. Hatiku 
terasa begitu tenang. 

“Kai?” tanyanya. Suara Maya begitu 
lembut dan agak serak khas bangun 
tidur. 

Aku hendak memeluknya tiba-tiba 
dia mendorongku ke belakang dan 
tergesah-gesah bangun dari ranjang. 
Bahkan tanpa memedulikan aku. Maya 
berlari ke kamar mandi. 
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“Ada apa?” Aku pun segera bangkit 
dari ranjang, menyusulnya ke kamar 
mandi. 

Wajahnya pucat. Ia tampak ingin 
muntah. 

Dengan jantung yang berdebar 
keras, aku merapikan rambutnya ke 
belakang agar tak terkena muntahan 
dan tanganku yang lain memijit-mijit 
tengkuknya. 

Ia terus muntah-muntah hampir 
selama lima menit lebih. Walaupun 
yang berhasil keluar dari perutnya 
hanya sedikit cairan, namun wajahnya 
sudah tampak sangat pucat. 
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Ketika akhirnya ia sudah agak 
tenang, kugendong Maya kembali ke 
kamar. Ia melengkungkan tangannya 
di leherku dan menyandarkan 
kepalanya di dadaku. 

Namun, baru tiga detik aku 
meletakkannya di atas ranjang, ia 
sudah kembali bangun dan berlari ke 
kamar mandi. 

Aku hendak menyusulnya kembali 
ke kamar mandi tapi ia menyuruhku 
untuk tetap di tempat dengan isyarat 
tangannya. 

Aku mencoba mendekatinya lagi, 
namun ia berkata setengah berteriak 
“Jangan kemari!” 
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Aku berdiri kaku di tempatku 
mendengar suaranya. 

“Ada apa?” Demi tuhan, aku cemas, 
aku khawatir, aku tak mau melihatnya 
kesakitan, aku tak mau melihatnya 
menderita, aku tak mau melihatnya 
seperti itu!!! 

Tapi kenapa? Kenapa Maya 
melarangku untuk mendekatinya? 

Sesaat kemudian, aku melihatnya 
keluar dari kamar mandi dengan 
Wajah sangat pucat. Ia bahkan 
berjalan seperti zombie. 

Tanpa mengacuhkanku, ia 
membaringkan tubuhnya kembali dia 
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atas ranjang. Ia menekuk kakinya dan 
langsung menutup matanya. 

Aku berjalan mengambil selimut 
dan menyelimutkannya. 

Aku melihat dia mengernvitkan 
alisnya tak suka ketika tanpa sengaja 
aku menyentuhnya, tapi ia tetap 
menutup matanya. 


Maya’s POV 

AKU terbangun dari tidurku dan 
melihat wajah Kai dekat sekali dengan 
wajahku. Dia bangun mendahului aku. 


Aku merasa dia memelukku 
sebelum aku merasakan sesuatu yang 
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aneh. Rasanya aku mencium sesuatu 
yang sangat mengganggu hidungku. 
Baunya serasa begitu 
mempengaruhiku sehingga tiba-tiba 
saja aku langsung merasa mual. 

Aku mendorong tubuh Kai cepat- 
cepat dan berlari ke kamar mandi. 
Rasa mualnya begitu hebat. Isi 
perutku seperti ingin keluar. Aku 
mengeluarkan suara-suara 
menjijikkan. Aku malu dengan Kai 
yang mendengarnya. 

Tak lama kemudian kurasakan Kai 
merapihkan rambutku agar tak 
terkena muntahanku. Aku merasakan 
tangannya memijit pelan tengkukku. 
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Aku ingin menyuruh Kai menjauh. 
Aku tak mau ia melihatku tampak 
mengerikan seperti ini. Tapi aku 
terlalu mual dan lemas untuk 
menyuruhnya pergi. 

Setelah perutku agak tenang, 
dengan cepat aku berkumur. 
Melihatku selesai berkumur, Kai 
mengangkat tubuhku yang mungil, 
membopongku dan membawaku 
kembali ke kamar. Aku mengalungkan 
tanganku di lehernya dan 
menyandarkan kepalaku di dadanya. 
Kudengar detak jantungnya berdebar 
sangat kencang seperti habis berlari 
kencang. 
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Kenapa dia? 

Ketika Kai membaringkanku kembali 
ke ranjang, aku kembali mencium bau 
itu lagi. Bau itu rasanya masuk sampai 
ke otak-otakku. Imbasnva aku ingin 
segera kembali mengeluarkan isi 
perutku. 

Aku mual lagi. 

Dengan cepat aku kembali ke 
kamar mandi. Aku merasa pusing dan 
begitu lemah. Aku menangkap 
bayangan Kai yang hendak 
menyusulku ke kamar mandi. Aku 
mengisyaratkan kepadanya untuk 
menunggu di luar lewat tanganku. 


Air Mata yang Menangis sẹ 95 Dr 


| 


p. 


a 


Kai sudah akan melangkah lagi 
sebelum aku setengah menjerit, 
“Jangan mendekat!” 

Aku tahu saat ini aku begitu 
mengerikan. Telanjang dengan 
rambut acak-acakan, dan wajah yang 
sangat pucat. 

Setelah beberapa saat kemudian, 
aku merasa lebih baik. Aku berkumur 
lagi sebelum keluar dari kamar mandi. 

Kai masih terpaku di tempatnya tadi 
berdiri, Wajahnya entah mengapa juga 
tampak mengerikan. Kelihatan 
terguncang dan tertekan. 

Aku bahkan seperti tak punya 
tenaga untuk  menenangkannva. 
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Ketika aku sampai di ranjang, aku 
langsung berbaring. Aku menekuk 
kakiku dan menutup mataku. Begini 
lebih baik. 

Aku merasa Kai menyelimuti 
tubuhku. Bau itu kembali mengusik 
dan aku  mengernvit. Merasa 
terganggu. tapi tak lama kemudian 
setelah Kai pergi, aku mulai merasa 
tenang. Aku mencoba untuk tenang 
dan kembali tidur. Sesaat kemudian 
aku pun terjatuh dalam mimpi. 


P 
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Kai s POV 
AKU menatap wajah Maya yang 
tengah tertidur. Wajahnya sekrang 
sudah kembali damai. Berbanding 
terbalik dengan tadi. 

Ada apa? Maya sakit apa? 

Pertanyaan itu sedari tadi 
mengusikku dan membuatku tak 
tenang. Aku sudah menenghubungi 
Eza dan mengatakan tak bisa ke 
kantor. Aku mengatakan Maya sedang 
sakit dan Eza menyuruhku merawat 
Maya. Ia yang menangani urusan di 
kantor selama Maya sakit. 

Setelahnya aku ke dapur 
membuatkan Maya bubur dan teh 


ħaj ` 
+ 
= 98 s Annisa' Ayaturrahman 
TN 


hangat. Namun Maya masih terlelap. 
Setelah aku selesai membuatkannya 
bubur dan teh hangat. Mau tak mau 
aku harus membangunkannya dan 
mengganti bajunya. 

Aku mengambil pakaian bersih dari 
lemari, mengambil dalamannya, 
kemudian meletakkannya di pinggir 
ranjang. 

Aku mencium keningnya sesaat, 
kemudian memanggilnya lembut. 
Mungkin dia terganggu dengan 
suaraku sehingga ia membuka 
matanya. 

Aku membantu Maya duduk dengan 
perlahan. 
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“Sebentar lagi kita ke dokter, ya, 
ganti pakaian dulu,” kataku yang di 
balas Maya dengan anggukan. 

Dia sudah bangkit dari ranjang 
perlahan dan hendak mengambil baju 
yang telah ku siapkan di pinggir 
ranjang namun aku menahannya. 

“Biar aku saja, kataku sambil 
meraih bajunya. "Makan dulu,” Kataku 
sambil menunjuk bubur buatanku. 
Matanya menyiratkan kebingungan. 
Mungkin dia heran bagaimana caraku 
bisa membuat bubur ini. “Ini aman 
kok,” 

Ia duduk di pinggir ranjang dan aku 
mulai menyuapinya. Ternyata Maya 
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memakannya sampai habis, begitu 
juga dengan tehnya. Syukurlah. 

Sesaat kemudian aku menyiapkan 
mobil dan pergi ke dokter untuk 
memeriksa kesehatan Maya. 

“Tunggu, ya, sebentar lagi 
dokternya datang” 

Si Ibu Dokter langsung 
mempersilahkan kami masuk dan 
memeriksa Maya. Setelah sepuluh 
menit kemudian yang rasanya seperti 
sepuluh jam bagiku, si Dokter 
mendatangiku. Ia menjabat tanganku 
dan mengatakan, “Selamat, istri 
Bapak sedang mengandung. Untuk 
memastikan dan mengetahui usia 
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kandungannya, silahkan ke rumah 
sakit untuk pemeriksaan USG.” 
Oh, tuhan. Ini serasa mimpi bagiku. 
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Maya’s POV 

AKU menatap pria yang sedang 

duduk makan di depanku. Suamiku. 

Ayah dari calon anakku. 
Mengatakannya seperti itu 

rasanya ada gelembung kecil yang 

hangat dalam hatiku. 
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Membayangkan akan ada seorang 
anak, yang wajahnya akan mirip 
denganku dan suamiku ini, rasanya 
membahagiakan. 

Aku jadi teringat kembali kejadian 
dua bulan lalu saat Dokter 
mengatakan bahwa aku hamil dan 
meminta kami melakukan USG. 
Ternyata setelah di periksa, usia 
kandunganku sudah 4 minggu. 

Aku ingat ekspresi Kai saat itu. Ia 
tersenyum waktu melihat calon anak 
kami di layar monitor. Melihat calon 
anak kami serta melihat senyum Kai, 
membuatku begitu tersentuh. 
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Langsung saja aku menangis terisak di 
depan dokter. 

Kai awalnya memang berusaha 
menenangkanku, tapi kemudian dia 
berubah menjadi diam. Ketika ku lihat, 
ternyata ada air mata yang 
menggenangi matanya. 

Dia menangis dalam diam. Aku tak 
pernah melihatnya menangis walau 
hanya setetes saja. Melihat itu aku 
memeluknya. Namun, baru beberapa 
lama aku memeluknya aku merasa 
mual. 

Aku mengatakan keanehan ini pada 
dokter dan dokter pun tertawa. Ia 
mengatakan bahwa memang setiap 
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ibu hamil mengalami sensitivitas indra 
penciuman. Ia meminta Kai untuk 
tidak tersinggung jika aku tidak bisa 
dekat-dekat dengannya. 

Kai yang mendengar itu hanya 
tersenyum masam, tapi memang 
benar adanya. Setiap kali aku 
mencium atau memeluk Kai lama 
selalu merasa mual, bahkan aku dan 
Kai tak tidur seranjang lagi. Ia 
memang tidur sekamar denganku 
tetapi ia tidur di sofa. 

Aku tersenyum melihatnya makan. 
Ternyata ada sebutir nasi yang 
menempel di sudut bibirnya. 

“Ada apa?" tanya Kai melihatku. 
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“Itu. aku menunjuk ke arah 
bibirnya. 

“Apa?” tanyanya lagi tak mengerti. 

“Ini, kataku seraya mengelap pelan 
sudut bibirnya dan menjatuhkan nasi 
itu. 

“Makasih,” katanya datar. Namun, 
aku melihat wajahnya memerah. 

Aku tersenyum. Ya ampun, dia 
manis sekali. 

“Jadi ke butiknya?” tanyanya 
sengaja mengalihkan perhatian. 

“Iya, Kataku. “Boleh?” 

la mengangguk. “Aku antar, ya?” 

“Jangan. Aku bisa sendiri,” kataku. 
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Sampai aku sudah menikah pun aku 
tak mau merepotkannya. Dari dulu 
juga aku ke mana-mana sendiri, tapi 
sejak hamil Kai akan memaksa 
mengantarku jika sempat. Ia masih 
sama saja seperti dulu. 

“Aku akan menemanimu,” Katanya 
lagi. 

“Aku tak mau merepotkanmu.” 

“Aku tak mau anakku kenapa- 
napa.” Katanya kesal. 

Anaknya? Katanya tadi. Hmmm.... 

“Aku bisa kok menjaga anak kita,” 
sergahku. 

“Berhenti membantahku.” Ia marah. 


k 108 s» Annisa’ Ayaturrahman 


Aku sudah ingin menangis. Duh ... 
kenapa sih aku seperti ini? 

Aku melihat Kai melirikku. Ia 
menarik napas panjang. Entahlah, aku 
merasa Kai hanya peduli pada anak 
kami, ia tak benar-benar peduli 
padaku. Selama ini kan ia hanya 
membicarakan bila nanti aku hamil 
dan kami memiliki buah hati. Dia 
selalu bilang rasa sayangnya akan 
lebih besar pada anak kami nanti dari 
pada rasa sayangnya padaku. 
memikirkannya hatiku benar-benar 
sesak. 

Memang akhir-akhir ini ia banyak 
berubah. Ia tak lagi acuh tak acuh 
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padaku. ia menjadi lebih lembut, lebih 
perhatian. Tapi entah mengapa, aku 
jadi merasa Kai seperti itu hanya 
karna aku sedang mengandung 
anaknya. 

Apa jika aku tak lagi mengandung 
anaknya, dia akan tetap seperti 
sekarang? 

Memikirkan itu aku mau tak mau 
membuat air mataku jatuh juga. Aku 
tak mau Kai melihatnya, makanya aku 
berpura-pura sudah selesai makan 
dan hendak bangun dari meja itu. 
Namun, ia memegang tanganku. 
Dengan cepat ia bangun dari 
tempatnya dan berdiri di sampingku. 


k IO s» Annisa’ Ayaturrahman 


la menghapus air mataku. 
Menundukkan wajahnya ke arah 
bibirku dan menciumku sekilas. 
Setelah itu ia langsung mengambil 
priring-piring kotor bekas makan kami 
dan menghilang di balik pintu. 

Aku tau itu caranya meminta maaf 
tanpa mengatakannya langsung. 

Huft ... aku menarik napas berat. 

Kata Dokter waktu itu, seorang 
wanita hamil akan mempunyai emosi 
yang naik turun. Ini karna hormon 
sedang berada pada puncaknya. 
Mungkin karna itu sekarang aku jadi 
lebih gampang menangis. Meski kalau 


Air Mata yang Menangis „a III Pi 


| 


A 


tidak sedang hamil aku juga gampang 


menangis sih. 
“Ayo siap-siap,” katanya setelah 
muncul dari belakang. Aku 


mengangguk dan segera menuju 
kamarku. 

Beberapa saat kemudian, kami pun 
sampai di sebuah butik yang biasa aku 
datangi. Aku mencari-cari baju hamil 
untukku sementara Kai duduk di 
sebuah sofa yang diletakkan di dekat 
ruang ganti. Menungguku sambil 
membuka handphonenya. 

Melihat Kai yang sedang 
menungguku, aku jadi tidak enak 
lama-lama memilih pakaian hamilku. 
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Itulah mengapa, aku mau ke tempat 
ini sendiri. Dengan Kai ada di dekatku, 
aku jadi tidak leluasa. 

Dengan cepat aku mengambil 
sebuah baju berwarna coklat dan 
berencana untuk langsung 
mencobanya.  Langkahku terhenti 
ketika melihat Kai sedang berbicara 
dengan seorang wanita. 

Wanita itu ... aku mengenalnya. Ia 
seperti ... Mela? 

Waktu SMA, aku sering membuka 
akun sosial media Kai dan stalking 
wanita ini. Mulai dari membaca chat 
mereka, status mereka saat masih 
pacaran dulu, fotonya pun masih 
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sempat Kai simpan di laptop miliknya, 
sebelum aku benar-benar marah dan 
menyuruhnya menghapus foto 
mereka. 

Bagaimana aku tak marah, fotonya 
masih Kai simpan dengan baik di 
banyak folder. Di laptopnya saja masih 
ada foto mereka, bagaimana lagi di 
ingatan dan hatinya? Aku tak 
mengerti,tapi aku pasrah jika suatu 
saat dia membohongiku lagi dan 
mengkhianatiku. Yang penting aku 
sudah memberinya yang terbaik, setia 
menemaninya, dan percaya padanya. 
Masalah ia akan mengkhianatiku lagi, 
itu pilihannya. 
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Meski aku tak pernah bertemu 
wanita ini, tapi aku ingat betul 
wajahnya dari foto. 

'Kudengar kamu sudah menikah?” 
tanya wanita itu. 

Kai tak menjawab. Dia 
memandangku dan memintaku 
mendekat. Aku mendekati mereka 
berdua. Hendak menyalami wanita itu. 

“Kamu ... Maya?” tanyanya terkejut 
mencoba mengenaliku. 

“Istriku.” Kudengar Kai berkata 
datar. 

Dengan gugup aku hendak 
menyalami Mela. Namun, dengan 
cepat ia menepisnya. 
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“Dasar! Kamu yang perusak 
hubunganku dengan Kai!” bentak 
Mela. Aku terkejut mendengarnya. 

“Berhenti!” kata Kai pada Mela. 

“Apa menariknya dia?” lanjut Mela 
tanpa menggubris perkataan Kai. Ia 
melihatku dari ujung kepala sampai 
kakiku. “Apa yang kamu lihat dari 
wanita ini Kai?” dia kemudian 
mengamati perutku. 

“Hmm? Apa benar aku gak salah 
lihat? Dia sedang ... hamil?” la 
berhenti sesaat dan memandangku 
sinis. “Apa kamu tertarik pada 
tubuhnya saja? Apa dia menggodamu 
dulu?” 
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Aku terlalu terkejut untuk 
mengatakan apapun. 

“Jaga mulutmu!” kata Kai sambil 
berdiri. Ia tak berteriak. Nadanya 
tetap sama datarnya seperti tadi. 
“Tunggu aku ingat-ingat lagi. Siapa 
dulu yang pernah menghianatiku 
dengan pria lain?” 

Kulihat wajah Mela memerah. 

“Sekarang kamu tau dengan jelas 
siapa yang merusak hubungan kita di 
sini?” tegasnya. 

Kai memegang tanganku, 
meletakkan kembali baju yang tadi 
kupegang dan setengah menarikku 
keluar dari butik. 
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Dalam perjalanan pulang kami 
sama-sama diam. Aku tau Kai marah, 
namun aku juga tak baik-baik saja 
sekarang. 

Ketika sampai di rumah, kukira ia 
tak akan turun dari mobilnya dan 
langsung balik ke kantornya. Namun, 
ia turun dari mobilnya dan 
mengikutiku masuk ke rumah sampai 
kamar. Entah apa maksudnya 
mengikutiku. Aku tak mau tahu. 

Tiba-tiba aku merasa lelah, aku 
berbaring di ranjangku dan menarik 
selimut hingga menutupi sampai 
dadaku dan menutup mata. 
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Aku ingin Kai mengerti jika 
sekarang aku ingin sendiri. Kai duduk 
di pinggir ranjang lalu mencium 
keningku dan berlalu pergi. 

Aku membuka mataku. kenapa aku 
merasa begitu buruk? Aku merasa tak 
pantas untuk Kai, dia seharusnya 
bahagia sekarang dengan wanita itu, 
tapi apa yang aku perbuat? Aku 
merusak kebahagiaannya. 

Sejak SMA, Kai dan Mela memang 
pasangan yang serasi, meski jarak 
mereka jauh tapi mereka saling 
percaya, saling menunggu, dan begitu 
pasrah dengan jarak yang 
memisahkan mereka. 
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Aku tau Mela adalah wanita yang 
baik, berparas cantik dan memiliki 
kasih sayang yang besar terhadap Kai. 
Memang benar aku yang merusak 
hubungan mereka? Tapi diucapkan 
langsung oleh Mela tadi ... membuatku 
malu dan merasa bersalah. 

Apa Kai pernah menyesal memilihku 
menjadi istrinya? 

Kupikir, dulu ia akan melupakan 
Mela, dan mulai menerimaku. 


Tapi ... mungkin aku yang terlalu 
percaya diri. 

Memikirkan itu membuatku 
menangis lagi. 
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Kai's POV 

AKU sengaja pulang sore dari 
kantorku dan membawa pekerjaanku 
ke rumah. Biar saja aku mengerjakan 
pekerjaanku di rumah. Asalkan aku 
bisa mengawasi Maya dari dekat. 

Apa lagi dengan kejadian tadi waktu 
kami ke butik bertemu mantan 
kekasihku, Mela. Wanita itu tinggal 
lumayan jauh dari kota kami di 
Malang, karena itu aku sudah lama tak 
bertemu dengannya. 

Aku memang marah tadi padanya, 
yang mengatakan istriku sebagai 
perusak hubungan kami. Jadi setelah 
menyindir wanita itu, aku lebih 
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memilih langsung membawa Maya 
pulang ke rumah. Aku tahu ia sedih. 

Akhir-akhir ini, sejak dia 
mengandung, dia lebih sering 
menangis. Bahkan tadi sebelum ke 
butik saja ia sempat menangis. Aku 
tak pandai menghibur atau 
mengucapkan kata-kata rayuan. 
Bahkan sekarang pun aku tak bisa lagi 
sekedar menenangkannva dengan 
memeluknva lama, ia akan langsung 
mual-mual. 

Karna itu ketika ia menangis tadi, 
aku mencium bibirnva cepat. Mungkin 
bagi orang lain aku masih terkesan tak 
peduli tapi aku harap Maya mengerti. 
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Ketika aku sampai, aku lihat Maya 
sedang duduk di samping kamar. 
Matanya bengkak. Pasti dia habis 
menangis. 

Ya ampun, dia kan tidak boleh 
stress. 

“Lagi apa?” tanyaku sambil duduk di 
sampingnya. 

“Lagi baca.” Ia tak menoleh ke 
arahku. Ia hanya menunjuk sebuah 
buku yang di pegangnya. 

“Kamu marah?" tanyaku langsung. 

la menggeleng. 

“Kamu nangis?” 

Maya diam saja. Sudah menjadi 
kebiasaannya, memikirkan masalah 
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hingga berlarut-larut. Tak sepertiku 
yang mudah saja melupakan 
masalahku. 

Lama kami hanya duduk dalam 
diam. Dia kembali menatap bukunya 
yang aku tahu tidak sedang 
dibacanya. Aku menatap langit-langit 
kamar, berpikir keras kata-kata apa 
yang sebaiknya kuucapkan untuk 
menghiburnya. 

Lama sesudahnya ia berkata, “Apa 
Mela benar-benar pernah ada di 
hatimu?” 

Aku menoleh ke arahnya. Berhati- 
hati pada arah pembicaraannya. 7 
Iya,” jawabku singkat. “Tapi dulu.” 
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“Dia cantik,” katanya. 

Aku sama sekali tak mengerti arah 
pembicaraan ini. 

“Dewi wanita yang pernah 
bersamamu ... dia cantik. Laras juga 
cantik. Wanita yang bernama Zahra 
yang kita temui di pesta itu juga 
sangat cantik.” 

Aku memilih diam mendengarkan 
pembicaraannya. 

“Aku tak punya apapun yang bisa 


aku banggakan sebagai istri kamu,” 


katanya lagi. Ia mengatakannya 
sambil menunduk. “Benar kata Mela 
tadi, aku wanita yang tak pantas 
untukmu. Aku gak menarik, aku 
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mungkin gak pantas menjadi istrimu. 
Kamu seharusnya berbahagia dengan 
Mela, bukan denganku." 

Aku heran mendengarnya. Belum 
sempat aku menjawab apa-apa, ia 
langsung berkata. "Kamu bisa memilih 
wanita mana saja di luar sana untuk 
menjadi istri kamu, tapi kenapa kamu 
memilihku? Mengapa dengan 
bodohnya kamu menungguku dan 
menepati janjimu?” 

Aku berpikir sesaat sebelum 
menjawab sejujurnya. “Aku 
memilihmu karena aku tau kamu tak 
akan  melukaiku, meninggalkanku 
seperti halnya Mela. Aku memilihmu 
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karena aku tau kamu mencintaiku 
sejak dulu, dan karna kamu tak 
pernah meninggalkanku, tak pernah 
berpaling walau aku menyakitimu 
berkali-kali.” 

“Hanya karna aku merelakan apa 
pun demi kamu, kan, Kai?” dia 
menoleh ke arahku. Kulihat kedua 
pipinya sudah basah dengan air mata. 

“Banyak di luar sana yang juga 
merelakan apapun demi kamu, 
memberikan tubuhnya padamu. 
Memberikan cintanya bahkan 
hidupnya padamu. Lalu bedanya aku 
sama mereka apa?” Isaknya. 

“Kamu berbeda.” 
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“Ya. Bedanya aku gak tau malu 
walaupun aku mendapatkanmu karna 
merusak hubungan orang lain.” 

“Jangan bicara yang nggak-nggak, 
Maya,” kataku jengkel. Aku tak mau 
ini berlanjut seperti sinetron TV. 

Demi tuhan, ia sedang hamil dan 
tidak boleh stress. Dan alasannya 
menangis saat ini menurutku sangat 
tak masuk akal. Ia menangis hanya 
karena kata Mela dia PHO? 

Argh! Buat apa mendengar 
pendapat wanita itu. Tadi sepertinya 
mendengar perkataanku membuat 
emosinya semakin terpancing. 
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“Mungkin sudah saatnya kamu 
mencari orang yang sepadan dengan 
kamu, kai.” Ia terisak sebentar 
sebelum melanjutkan. "Mungkin sudah 
saatnya kamu mencari seseorang 
yang bisa membuatmu bahagia.” 
Isaknya lagi. 

“Apa maksudmu!" bentakku. 

"Maaf jika selama ini aku 
mengekangmu ... jika kamu ingin 
mencari yang lebih baik dariku ... aku 
gak apa-apa.” 

“Berhenti.” Aku marah. Aku tak 
peduli dengan perubahan hormonnya. 

Aku tahu wanita hamil akan 
menjadi cepat tersinggung, mudah 
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menangis dan sebagainya tapi kata- 
katanya tadi itu ... melukaiku. 

“Mungkin sebaiknya kita cer-." 

“Berhenti!” teriakku marah. Sangat 
marah. 

Dengan kesal aku bangkit dari 
tempat dudukku, berjalan keluar 
kamar, tak lupa membanting pintu 
kamarnya sekeras yang ku bisa. 
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Maya's POV 

SUDAH seminggu ini Kai 
mendiamkanku. Aku tahu kata-kataku 
keterlaluan seminggu yang lalu. Aku 
hendak mengatakan cerai jika saja Kai 
tak memintaku berhenti. Ia marah 
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sekali waktu itu, dan masih marah 
hingga sekarang 

Ia selalu pulang larut malam dan 
tidak tidur lagi di kamarku. tiap 
malamnya ia pulang dan tidur di 
kamar lain. Untungnya sekarang ini, 
mual-mualku itu sudah tak datang 
lagi. 

Sekarang aku tak lagi muntah- 
muntah di pagi hari dan malam hari. 
Namun, walau tidur malamku tak 
terganggu lagi dengan rasa mual- 
mual, tapi tetap saja aku tak bisa 
tidur. 

Aku akan berbaring dengan mata 
terbuka sampai larut malam. 
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Merindukan Kai kemudian 
menangisinya. 

Jujur saja, aku sendiri tak tenang 
dengan keadaanku dan Kai sekarang. 
Aku tahu aku sangat keterlaluan 
waktu itu. Aku tak biasanya berkata- 
kata seberani itu padanya. Entah 
pengaruh hormon atau apalah waktu 
itu. Membuatku lebih sensitif dan 
membuatku overthinking. 

Tentu saja aku tak serius ingin 
berpisah dengan Kai. Saat itu aku 
hanya sedang marah, rapuh dan 
terluka. Namun, aku tak tau jika 
pengaruh kata-kataku itu membuat 
Kai semarah itu. 
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Sesaat kemudian kudengar suara 
mobil dari arah depan. Kulirik jam di 
smartphone-ku. Sudah jam dua belas 
malam. 

Kudengar langkah kakinya sayup- 
sayup dari depan. Aku kira Kai akan 
ke kamarnya sehingga aku terkejut 
saat ia membuka pintu kamarku. 

Kami berdua bertatapan lama 
sebelum ia masuk ke kamarku. 
wajahnya kusut. Sekusut bajunya. 

“Maya ..., Katanya sambil duduk di 
pinggir ranjang. Ku cium bau alkohol 
dari mulutnya. 

Kai mabuk. 
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Untungnya sekarang aku tak mual 
lagi. 

“Maya, katanya lagi sambil 
menyentuh wajahku. “Apa kamu baik- 
baik saja?” 

Matanya merah dan bengkak. Ada 
apa? 

“Kai ... aku baik baik saja,” jawabku 
khawatir. “Apa kamu baik-baik saja?” 

“Aku nggak baik-baik saja,” katanya 
lirih. “Boleh aku meluk kamu?” Aku 
mengangguk dan ia langsung 
memelukku. Kai memelukku lama 
sekali. Hampir-hampir aku mengira ia 
tertidur di pelukanku. 


Air Mata yang Menangis lv, 135 “g 


| 


"3 


“Kai?” kataku sambil membelai 
punggungnya. 

Ketika akhirnya ia melepaskan 
pelukannya, ia berkata, “Terima kasih 
karna nggak menolakku lagi,” katanya 
pelan. 

la kemudian duduk di bawah 
ranjang dan mencium perutku 
kemudian berkata, “Halo, Sayang ...,” 
katanya lembut, “Bunda kamu udah 
nggak mual lagi waktu Ayah memeluk 
bunda ... kamu tau? Selama ini Ayah 
sedih.” ia menarik napas panjang. 

“Apa kamu yang menyuruh 
bundamu seperti itu sama Ayah? Apa 
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kamu benci Ayah? Ayah minta maaf, 
ya aaa” 

Apa ini yang selama Ini ia rasakan? 
Apa Kai sedih karena tak bisa dekat 
denganku dan anak kami? 

Aku tahu ia tak mungkin berkata 
seperti itu jika ia sadar. 

“Ayah janji akan menjaga kamu dan 
Bunda. Ayah janji akan melindungi 
kalian. Ayah janji nggak akan 
meninggalkan kalian,” katanya. 

Kemudian ia bangkit dan 
membaringkan tubuhnya di ranjang. 
Ia lalu menarikku perlahan untuk tidur 
di sisinya. 
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“Jangan marah padaku, ya, 
bisiknya pelan sambil memelukku erat. 
"Aku nggak bisa.” 

“Aku gak marah,” kataku padanya. 
Kudekatkan kepalaku di dadanya dan 
mendengar detak jantungnya yang 
berdebar cepat sekali. “Kukira kamu 
yang marah” 

“Tentu saja aku marah,” katanya 
tiba-tiba. “Aku marah dan terluka.” 

Mendengar itu aku melepaskan 
pelukannya dan mendorong tubuhku 
ke atas untuk menatap wajahnya. 

Aku kaget sekali saat melihat ada 
air mata di pelupuhnya. 
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Melihatku sedang mengamatinya, 
dengan cepat ia mendekatkan 
tubuhnya ke arahku dan 
menyembunyikan wajahnya di 
dadaku. Kali ini giliranku yang 
memeluk dan mendekap kepalanya di 
dadaku. Menenangkannya. 

“Aku minta maaf,” ucapku sambil 
membelai rambutnya. 

“Kenapa kamu ingin kita berpisah?” 
bisiknya. Suaranya bergetar. 

“Aku kira kamu gak bahagia 
bersamaku.” 

“Jangan sok tau, katanya. 
Tangannya melingkari pinggangku. 
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“Aku bahagia bersamamu dan calon 
anak kita.” 

“Aku ... minta maaf.” 

la mendekatkan bibirnya di 
telingaku. “Z Love You," bisiknya lirih. 
Ia semakin merapatkan kepalanya di 
dadaku. “Aku butuh keyakinan diriku 
bahwa semua masih baik-baik saja ... 
bahwa nggak ada yang berubah di 
antara kita. Bilang padaku, Maya.” 

“Aku mencintaimu.” ucapku 
sungguh-sungguh. “Aku 
mencintaimu.” 

Ia diam sesaat kemudian berkata. 
“Berjanjilah nggak akan lagi 
mengatakan untuk berpisah.” 
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Aku sudah hendak mengucapkan 
janjiku sebelum Kai kembali berkata. 
“Kamu nggak tau, May, kata-kata itu 
begitu membuatku terluka.” 

“Maaf, Sayang,” kataku. “Aku janji.” 

“Dan ... jangan banding-bandingkan 
dirimu dengan wanita lain!” katanya 
jengkel. "Jangan mendiamkanku lama- 
lama, jangan bete lagi denganku, 
jangan menangis lagi di depanku,” 
katanya lagi dan lagi. “Aku nggak 
suka!” 

Aku diam saja. Aku tahu aku salah. 

“Apa menurutmu mereka sanggup 
mencintaiku bertahun-tahun 
sepertimu?” tanya Kai padaku. “Apa 
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menurutmu mereka sanggup bertahan 
dengan sikapku? Apa ada wanita lain 
yang sabar menghadapiku?” ia 
membuang napasnya dengan kasar. 
“Nggak ada, Maya, nggak ada. Hanya 
kamu yang bisa.” 

“Maaf ... maafin aku.” Entah kenapa 
mendengarkan kata-katanya tadi 
membuatku merasa sedih. 

Air mataku perlahan-lahan turun ke 
pipiku. 

“Sudah kubilang, jangan pergi dari 
hidupku.” Ia berkata dengan marah. 
“Apa kamu nggak mengerti 
perasaanku? Mengapa membuatku 
menderita dengan mengatakan ingin 


k 140 s» Annisa' Ayaturrahman 
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berpisah?" lanjutnya, “Atau ... apa 
kamu sedang menyukai seseorang?” 

Aku berusaha mengatur suaraku 
sebelum menjawab. “Aku gak pernah 
mencintai seorang pun selain kamu.” 

Mendengar itu dengan pelan ia 
mengangkat wajahnya dan 
menatapku. Detik demi detik 
kemudian berjalan dengan lambat. 
Kami saling menatap dalam diam. 
Kami tak lagi malu berbagi tangis 
kami. Kami tak lagi malu menunjukkan 
sisi terlemah kami pada satu sama 
lain. 

Aku membelai sisi wajahnya dengan 
lembut. Tanganku berhenti di pipinya 
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yang basah dan menghapus air 
matanya. Ia menutup matanya 
sejenak untuk merasakan sentuhan 
tanganku. Ketika aku melepaskan 
tanganku, ia membuka matanya. 

Kemudian ia mendekatkan 
wajahnya ke arahku. Ia mencium 
keningku, kedua mataku yang 
tertutup, dan kedua pipiku yang basah 
oleh air mata. 

“Sekarang tidurlah, Kai,” ucapku 
pelan. Saat ini aku kelelahan dan rasa 
kantuk mulai menyerangku. Aku 
menggerakkan tubuhku 
membelakangi Kai. Mencari posisi 
yang aman bagi perutku denga Kai 
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yang mendekatkan tubuhnya dan 
merangkulku dari belakang. 

“Maya.” bisiknya sangat pelan. 
Mungkin ia juga sudah mulai 
mengantuk sepertiku. 

“Tidurlah, Sayang,” kataku sambil 
menutup mata. 

“Maya .... Suaranya lebih pelan dari 
yang tadi. Sepertinya dia berjuang 
melawan rasa kantuknya. 

“Tidur, Kai.” aku mengambil 
tangannya dan meletakkannya di 
pinggulku. Membiarkannya 
memelukku. 

“Aku mencintaimu,” bisiknya sangat 
pelan. 
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Aku langsung membuka mataku. 
entah kenapa kantukku langsung 
hilang. Aku kembali menunggu, tapi 
Kai tak lagi berkata apapun. Ia begitu 
cepat terjatuh ke alam mimpi dan 
tertidur. 
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Maya’s POV 
“MAYA!” Kudengar 


seseorang 
memanggil namaku dari luar kamar 
mandi. 


Itu Kai. Tentu saja. 
' Iya, Kai?” 
“Kenapa lama sekali?” tanyanya. 
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“Aku sedang mencuci rambutku,” 
jawabku singkat. 

Aku bisa bayangkan ia membuang 
napasnya kesal dari balik pintu. 
“Biarkan aku masuk.” 

“Hah?” 

“Buka pintunya." 

“Aku kan sedang mandi, Sayang.” 

“Buka,” katanya singkat. 

Aku tahu aku tak bisa 
membantahnya lagi. Dengan cepat 
aku meraih handuk bajuku dan 
mengenakannya. Sedikit shampoo 
yang masih tersisa di rambutku 
mengenai mataku dan membuatnya 
perih. 
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Aku membuka pintu kamar mandi. 

“Kamu lama sekali di dalam,” kata 
Kai. 

“Aku kan mandi.” 

“Aku khawatir” katanya yang 
kubalas dengan ringisan. 

Ya Tuhan, akhir-akhir ini sikap 
suamiku terlalu berlebihan. 

“Sudah, ya, Kai. Mataku perih kena 
shampoo. Aku mau lanjut mandi.” Aku 
memberitahunya lagi. 

“Mana?” segera saja ia sudah 
masuk ke kamar mandi dengan wajah 
cemas. 

Ah, ya Tuhan. 
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'Biar aku vang memandikanmu, 
katanva cepat. 

Belum sempat aku menjawab, dia 
langsung mengguvur kepalaku 
perlahan. Ia mulai membersihkan sisa- 
sisa shampoo di rambutku. 

Kulihat bajunya sudah ikut-ikutan 
basah. Kasihan dia. 

Di kehamilanku yang ke sembilan 
bulan ini, dia semakin perhatian 
padaku. perhatiannya kadang 
berlebihan dan membuatku sedikit 
terganggu, tapi aku juga tak sanggup 
untuk marah padanya. 

Kai itu walau kelihatannya kaku dan 
tak pandai mengungkapkan apa yang 
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ia rasa, tapi ia punya cara tersendiri 
untuk menunjukkan rasa sayangnya 
padaku. 

Bukan dengan bunga, makan 
malam romantis, dan bukan juga 
untaian kata kata cinta. Bukan itu, 
karena Kai tak seperti itu. 

Ia menunjukkannya lewat hal-hal 
sederhana yang biasa ia lakukan tapi 
berarti untukku. Seperti contoh: 
membuatkan kami sarapan pagi sejak 
kehamilanku semakin besar. 

Sekarang setiap malam sebelum 
tidur ia juga selalu memijit 
punggungku yang sakit karena 
kehamilanku yang semakin 
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membesar. Kadang juga kudapati ia 
diam-diam membaca buku tentang 
kehamilan saat ia di depan tv 
menikmati waktu luangnya. 

Caranya menunjukkan perasaannya 
seperti itu. 


“Selesai,” katanya sambil 
mengeringkan rambutku. Ia mencium 
keningku sekilas kemudian 


menuntunku keluar kamar mandi. 
“Kai,” panggilku. 
“Hmmm?” 
“Kai... 
“Iya?” 
“Kai ....” 
“Iya, Maya, kenapa?” 
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“Gak ada apa-apa. Aku cuma ingin 
menyebut namamu," kataku. 

Mendengar itu dia tersenyum. 
Memanggil nama seperti itu sekarang 
sudah menjadi semacam kebiasaan 
saat salah satu dari kami tak sanggup 
mengungkapkan perasaan kami. 
Rasanya apapun yang kami rasakan 
tak sanggup di tuangkan hanya lewat 
“Aku mencintaimu.” Perasaan ini 
bahkan lebih dalam dari itu. 
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Kai's POV 

MAYA sudah tertidur dan sekarang 
aku mengurung diri di kamar lain. Aku 
meremas rambutku frustasi. 

Sebuah buku kuletakkan di atas 
meja kerjaku. Buku itu berjudul 
petunjuk-petunjuk mudah: Melahirkan 
Tanpa Rasa Sakit. 

Kupikir aku harus membaca buku 
itu karena artikel-artikel tentang 
kesakitan seorang ibu ketika 
melahirkan di internet membuatku 
takut. 

Aku jadi mengerti apa yang 
biasanya orang katakan bahwa 
melahirkan itu merupakan perjuangan 
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hidup dan mati seorang ibu, dan 
sekarang ... usia kandungan Maya 
sudah sembilan bulan. Kelahiran bayi 
kami sudah semakin dekat. 

Sungguh, aku panik. Aku tidak tahu 
bagaimana jadinya jika nanti terjadi 
sesuatu dengan Maya saat proses 
melahirkannya nanti. Aku tak bisa. 

Aku telah menyuruh Maya untuk 
mengambil operasi caesar. Tapi ia 
menolaknya. 

Aku mencoba membuang pikiran- 
pikiran itu jauh-jauh. 

Semua akan baik-baik saja, iya, 
kan? 
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Oke, semua pasti akan baik-baik 
saja! 

Aku mencoba menenangkan hatiku 
sendiri. Aku melirik jam dinding di 
kamarku yang menunjukkan pukul 
dua belas malam. Aku beranjak keluar 
kamarku dan menuju kamar tidur 
kami. 

Aku membuka pintunya dan melihat 
istriku tengah terlelap dengan 
damainya. 

Ya Tuhan ... jaga dia, Kumohon. 

Aku mencium keningnya pelan. 
Berusaha untuk tidak 
membangunkannya dan berbaring di 
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sebelahnya. Memaksa mataku untuk 
menutup. 


Maya's POV 
AKU mendengar seorang 
membunyikan bel dari arah depan. 
“Siapa?” tanyaku pada diri sendiri. 
Aku bergegas ke arah ruang depan 
dan mendapati Eza tengah berdiri di 
depan pintu. 
“Hai, Maya, sapanya padaku. 
“Eza?” 
“Maaf aku mengganggumu,' 
katanva cepat. Sepertinva ia sedang 
buru-buru. 'Ada barang-barng Kai 
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yang tertinggal, dan yang terpenting 
adalah dia melupakan laptop miliknya 
yang ia gunakan bekerja. Boleh aku 
mencarinya di ruang kerjanya? 
Kebetulan Kai sudah menyebutkan 
tempat ia menyimpan semua itu.” 

Aku mengangguk dan 
mempersilahkan Eza masuk. 

Eza tersenyum dan langsung masuk 
ke dalam rumah dan berjalan cepat ke 
arah ruang kerja Kai. Eza sudah sering 
ke rumah kami, ia sahabat Kai yang 
sampai sekarang pun masih akrab 
dengannya, apalagi ia bekerja di 
tempat yang sama dengan Kai. Jadi ia 
sudah tau letak ruangan yang ia tuju. 
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Eza masuk ke dalam ruang kerja Kai 
yang tidak di kunci. Aku menyusulnya. 

“Kai sepertinya sedang dalam mood 
yang buruk.” Kata Eza tiba-tiba. 

Aku mengernyitkan keningku. 

“Ada apa?” tanyaku. Memang pagi 
tadi Kai bilang tidak ingin pergi 
bekerja karena  mencemaskanku, 
mengingat kehamilanku yang sudah 
mendekati waktunya untuk 
melahirkan. Namun, aku tahu hari ini 
dia sangat di butuhkan di kantornya, 
banyak urusan yang harus ia 
selesaikan. Karena itu walau beberapa 
kali ia mengatakan ingin tinggal, aku 
tetap memaksanya untuk pergi. 
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Kukatakan bahwa waktu kelahiran 
yang dikatakan dokter masih tiga hari 
lagi. Karena itu ia tak perlu khawatir. 
Aku juga berjanji kalau jika terjadi 
apa-apa padaku. aku akan langsung 
menghubunginya. 

“Aku juga tidak tahu, Maya,” jawab 
Eza sambil tersenyum kecil. "Tapi aku 
pikir ia pasti mencemaskanmu.' 

Aku meringis mendengarnya. 

“Pagi tadi dia memang gak mau 
pergi ke kantor, tapi aku bersikeras 
menyuruhnya pergi.” 

Eza mengangguk. 

“Okey, aku cari dulu ia menaruh 
laptop dan yang lain di mana,” ucap 
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Eza yang sepertinya tersadar ia telah 
membuang-buang waktunya. Ia 
kemudian berbalik ke arah lemari 
yang berisi lembaran kertas dan 
beberapa barang Kai. 

Aku mengamati kesibukan Eza dari 
belakang untuk waktu yang cukup 
lama sebelum aku menyadari sesuatu 
yang aneh. 

Ada cairan bening yang sedang 
mengalir turun ke kedua kakiku. 

Astaga! Air ketubanku pecah! 

Aku panik. 

“Eza!” Aku tahu jarakku dan Eza 
sangat dekat, tapi aku gak bisa 
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mencegah diriku untuk gak berteriak 
histeris. “Air ketubannya!” 

Eza langsung menoleh ke arahku 
ketika mendengar teriakanku. Sesaat 
ia tampaknya tak mengerti, ketika ia 
menyadari apa yang sedang terjadi, ia 
pun tak kalah histerisnya denganku. 

“Maya!” Bahkan teriakannya lebih 
keras dari teriakanku tadi. 

Sesaat kemudian kulihat ia 
mengambil snartphone-nya dengan 
tangan gemetar. Ia sama paniknya 
denganku. 

Aku tahu ia tak punya pengalaman 
menangani wanita yang hendak 
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melahirkan sebelumnya. Mengingat ia 
juga belum menikah. 

“Kaindra!” teriak Eza ketika Kai 
mengangkat telponnva. Kuduga Kai 
pasti terkejut mendengar teriakan Eza. 
“Maya ... dia sudah mau melahirkan!” 

Astaga! 


Kai's POV 

RASANVA aku sudah hampir gila saat 
aku keluar dari mobilku di parkiran 
rumah sakit, dalam perjalanan ke 
rumah sakit tadi benar-benar 
memakan waktu, membuatku semakin 
gusar. Karena jarak kantor dan rumah 
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sakit ini juga tak bisa di bilang dekat. 
Hampir satu jam lebih. 

Aku tak pernah segusar dan sepanik 
ini dalam hidupku. 

Dengan jantungku yang menggila, 
aku mulai mencari di mana ruang 
persalinan Maya. Beberapa saat 
kemudian aku mendengar seseorang 
memanggil namaku. 

'Kaindral' Aku menoleh dan melihat 
Eza sedang berjalan ke arahku dengan 
wajah pucat. 

“Ada apa?” tanyaku pada Eza. 
Kenapa ia memasang wajah seperti 
itu. 

“Aku takut,” katanya. 
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“Apa maksudmu?” bentakku 
langsung. Kulihat Eza 
menghembuskan napasnya berat. 

“Tenangkan dirimu, Kai,” sergahnya 
tiba-tiba. 

“Bagaimana istriku? Bagaimana 
dengan Maya, Za?” aku hampir 
berteriak padanya. 

Tiba-tiba kulihat Eza memasang 
sebuah senyuman walaupun wajahnya 
masih pucat. 

“Kai ... aku panik. Ini pengalaman 
pertamaku menemani wanita yang 
akan melahirkan dan aku panik sekali 
a.. Eza berkata dengan cepat sekali. 
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“Eza!” aku menggeram frustrasi 
ingin mengetahui keadaan Maya. 
“Bagaimana keadaan Maya?” 

Eza memukul pundakku pelan. 

“Kai ... selamat. Sekarang kamu 
sudah menjadi seorang ayah.” 

Oh Tuhan 

Eza memelukku, "Maya baik-baik 
saja. Bayinya lahir dengan cepat. Maaf 
membuatmu khawatir. Aku panik 
sekali tadi.” Eza melepaskan 
pelukannya dan menarikku ke salah 
satu ruangan. 

Kulihat Maya tengah terbaring 
kelelahan di atas ranjang rumah sakit. 
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“Aku pergi dulu,” pamit Eza yang 
langsung keluar dari ruangan itu dan 
menutup pintunya. 

Tak ada dokter atau perawat atau 
siapa pun di ruangan itu, sepertinya 
aku melewatkan proses kelahiran anak 
pertamaku. Aku berjalan seperti robot 
ke arah ranjang tempat Maya 
berbaring. 

Maya sedang menutup matanya. 
Tanpa berkata apa-apa, aku langsung 
memeluknya. Tak lama kemudian 
kurasakan Maya bergerak dalam 
pelukanku. 

“Hei, Sayang ..., bisik Maya di 
telingaku. 
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Aku bahkan belum sanggup 
menjawab satu patah katapun. “Hei, 
suamiku ii Mava kembali 
memanggilku. 

Aku diam saja. 

' Halo, Ayah .... Ucap Maya. Aku 
tahu ia sedang menggodaku. 

Mendengar panggilannya langsung 
membuatku menangis. Aku menangis 
terisak. Aku menangis seperti orang 
yang tak pernah menangis 
sebelumnya semasa hidupnya. Aku 
menumpahkan semua perasaan dalam 
hatiku yang selama ini kusimpan 
hanya untuk diriku semdiri. 
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Aku cemas, aku khawatir, aku 
takut, aku kecewa, aku marah pada 
diriku sendiri, dan yang paling penting 
adalah aku takut kehilangan dia. 

“Aku mencintaimu,” kataku 
padanya. 

“Kaindra.” 

“Aku mencintaimu.” Aku berkata 
lagi. Aku ingin Maya mengerti 
perasaanku, aku ingin Maya tau 
betapa berartinya ia bagiku. “Aku 
mencintaimu ...,” ulangku sekali lagi. 

“Aku tau sayang.” 

“Aku mencintaimu.” 

“Sayang....” 


Air Mata yang Menangis lv, 169 $ 


“Dengar, Maya. Aku ... mencintai ... 
kamu.” Aku menekankan tiap katanya. 

“Iya ,Kai, tapi .... Aku sudah akan 
mengatakan perasaan cintaku lagi 
sebelum ku dengar seseorang 
berdehem di belakang punggungku. 

Aku melepaskan pelukanku dengan 
perlahan dan berbalik untuk melihat 
siapa yang datang. Kulihat seorang 
perawat sedang menggendong 
seorang bayi di pelukannya. 

Astaga! 

“Maaf mengganggu ..., kata 
perawat itu dengan wajah tak enak. 
“Bayinya sudah dibersihkan dan ibu 
boleh menyusuinya sekarang.” 
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“Bayinya?” aku tercekat. 

“Laki-laki yang tampan seperti 
ayahnya,” jawab Maya sambil 
tersenyum. 

Kurasa air mataku sudah turun lagi 
di pipiku. Aku tahu aku tampak amat 
sangat memalukan sekarang, tapi aku 
tak peduli. 

Perawat itu melirikku takut-takut 
kepadaku sebelum memberikan bayi 
kami untuk Maya. Ia membantu Maya 
menggendong bayinya dengan benar 
sebelum membiarkan Maya menyusui 
bayi kami. Setelahnya perawat itu 
kemudian buru-buru pamit keluar 
sebentar. 
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“Ayah ..., Maya memanggilku. 

Dengan malu-malu aku menjawab. 
“Iya?” 

“Aku dan Likky sayang padamu," 
kata Maya. 

Mendengar itu aku tersenyum. 
Sebuah kesadaran muncul dalam 
diriku. Aku sadar bahwa masa-masa 
menyedihkan sudah lewat. Sekarang 
waktunya untuk tertawa. 

Aku tahu kehidupan tak akan 
mudah. Ada saat kami akan tertawa, 
ada saat kami akan merasa sedih, 
namun aku tau, aku tak akan pernah 
sendiri. 
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Aku akan selalu memiliki mereka di 
hidupku. 
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